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ABSTRAKSI

Sebagai salah satu daerah rowan gempa, daerah Sleman per/it mendapat perhalian
lent la ma mengenai standar hangunannya. Dari heherapa kejadian gempa, diketahui hahwa
hangunanyang mengalami kerusakan adalah hangunan yang pada perancangannva tidak
memperhitungkan faktor gempa.

Hangunan rumah iinggal termasuk hangunan yang sering dircmcang tanpa
memperhitungkan jaklor gempa sehingga sering mengalami kerusakan parah hila lerkena
gempa. Salah satuhagian rumah iinggalyang mengalami kerusakan adalah hag/andinding
dalam hat ini adalah pasangan bata. Kerusakan lersehut menunjukkan pola kerusakan
geser yaitu terjadinya retakan atau paiahan yang memanjang searah hidang diagonal
pasangan hata. Kerusakiin geser pada pasangan hata dapat diakihalkan oleh pengaruh
hahanpenyusunnya (bata dan mortar) dan variasi campuran mortaryang dipakai

Penelitian lahoratorium dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi campuran
mortar baik dengan menggunakan pasir cuci dan tidak cuci dan hahan penyusun pasangan
hata terliadap kuat geserpasangan hata Sleman, sehingga bermanfaat untuk mengetahui
campuran mortaryang optimum yang mampu memherikan kekuatan menahan geser pada
pasangan hata dan dapat menjadi nijukan dalam pemlmatan pasangan hata. Pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan pengujian padahata, mortar, pasir dan pasangan hata.
Penelitian ini menggunakan standar pengujian ASTM (untuk pengujian hata, mortar dan
pasangan hata) dan PBBI 197It'untuk pemeriksaan kandungan lunipur dalam pasir).
Variasi campuran mortaryang digunakan adalah 1:0:3, 1:1 2:4. 1:1:5, 1:2:8 dan 1:3:10
dengan menggunakan pasir Sleman cuci dan tidakcuci.

Dari hasil pengujian kuat tekan hata dipero/eh kuat tekan rata-rata sehesar 77.3
kg cm'. Nilai kuat tekan mortar yang dipakai adalah yang mendekati nilai kuat tekan rala-
rata hata karena untuk memperoleh kuat tekan yang optimum. Hasil pengujian kuat tekan
mortar diperoleh nilai sehesar ^2.253 kg cm2 pada campuran mortar 1:1 2:4 dengan pasir
lidak cuci. Variasi campuran ini hams diperhandingkan dengan hasil pengujian kuat
lekatan mortar dengan hata dan kuat geser dinding pasangan hata. Hasil pengujian kuat
lekatan mortar dengan hata menunjukkan nilai kuat lekatan mortar fer/a/u kecil
dihandmgkan nilai kuat tekan hata dan mortar. Pola kerusakan sampel uji yang terjadi
pada halo kecuali pada sampel uji campuran 1:3:10 yang kemsakannya terjadi karena
iepasnya mortar. Hal ini terjadi haikpada campuran mortaryang menggunakan pasir tidak
cuci dan cuci. Kerusakan pada hata menyehahkan nilai kuat lekat kecil. Lekatan mortar
pada campuran 1:0:3, 1:1 2:4, 1:1:5 dan 1:2:S (pasir tidak cuci dan cuci) IeHaiti kuat
melekal sehingga merusak hata, sedangkan pada campuran 1:3:10 (pasir lidak cuci dan
cuci) nilai lekatannya terlalu kecil. Dari pembahasan kuat lekatan diperoleh kesimpulan
hahwa campuran mortar yang optimum untuk lekatan terletak antara proporsi 1:2:H dan
1:3:10. Hasil pengujian kuat geser pasangan hata menunjukkan hahwa campuran 1:0:3,
1:1 2:4, 1:1:5 dan 1:2:8 haik menggunakan pasir lidak cuci dan cuci tidak optimum untuk
kuat geser dinding pasangan hata. Hal ini ditunjiikkan oleh pola kemsakannya vang
diakihalkan oleh lemahnya hata. Sedangkan campuran mortar 1:3:10 haik menggunakan
pasir lidak cuci dan cuci terlalu lemah menahan beban geser, hal ini ditunjiikkan oleh pola
kemsakannya yang menunjukkan rusak mortar. Dari pembahasan di atas menunjukkan
kesimpulan hahwa campuran mortaryang optimum menahan geser terletak antara proporsi
1:2:8 dan 1:3:10. Dari pembahasan hasilpengujian kuat tekan hala. mortar dan kuat geser
pasangan hata di atas diperoleh kesimpulan hahwa variasi campuran mortar dengan
proporsi antara 1:2:8 dan 1:3:10 optimum menahan geser dan segi hiaya lehih hemaI
daripada menggunakan variasi campuran yang lain.



BAB I

PENDAHILI AN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta batasan masalah yang akan

digunakan dalam penelitian ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia terletak diantara dua jalur gempa utama dunia yaitu sirkum Pasifik

dan sirkum Mediterania, sehingga fenomena bencana alam gempa bumi sering

terjadi. Gempa bumi selain sering menimbulkan korban jiwa, juga menimbulkan

kerusakan pada struktur bangunan.

Pada struktur bangunan engineering, kerusakan akibat gempa dapat

dieliminir karena pada proses perancangannya memperhitungkan faktor gempa,

sedang pada bangunan non-engineering terutama bangunan sederhana, efek

kerusakannya lebih parah karena dirancang tanpa memperhitungkan efek gempa

secara detail dan biasanya dirancang tanpa pengetahuan tentang bangunan yang

memadai.

Dari pengamatan serta penelitian yang dilakukan oleh lembaga kegempan

CEEDEDS ((*enter For Earthquake Engineering Dynamic Effect, and Disaster

Studies), bangunan sederhana dalam hal ini adalah rumah tinggal sering

mengalami kerusakan yang parah malai dari bagian atap, pasangan bata, dan



pondasi. Pada bagian pasangan bata terjadi kerusakan paling parah karena dalam

pembuatan bangunan sederhana pasangan bata dimanfaatkan juga sebagai suatu

bagian struktur yang memikul beban (CEEDEDS, 2003).

1.2 Rumusan Masalah

Dari beberapa kejadian bencana kegempaan di pulau Jawa khususnya di

daerah Sleman Jogjakarta, terdapat efek kerusakan geser pada pasangan bata

berupa retakan-retakan arah diagonal. Ini menunjukkan adanya pengaruh

ketahanan pasangan bata terhadap gaya geser dalam melawan gaya horizontal

searah bidang pasangan bata yang ditimbulkan oleh beban gempa dan bagian

struktur tersebut sebagai dinding geser dengan tahanan terbatas pada bangunan

rumah sederhana. Kerusakan akibat geser pada pasangan bata disebabkan oleh

campuran mortar yang dipakai dan karakteristik bahan penyasannya. Dengan

demikian, yang perla diketahui yaitu :

1. karakteristik bahan penyusun pasangan bata (bata dan mortar) dan

2. seberapa kuat pasangan bata dalam menahan gaya geser dengan 5 variasi

campuran dan hubungan pengaruh variasi campuran dengan kaat geser

pasangan bata baik dengan menggunakan pasir caci dan tidak caci.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. untuk mengetahui karakteristik bahan penyusun pasangan bata (bata dan

mortar) daerah Sleman, dan



2. untuk mengetahui kuat geser pasangan bata daerah Sleman dengan 5 variasi

campuran dan pengaruh variasi campuran tersebut terhadap kuat geser

pasangan bata baik dengan menggunakan pasir cuci dan tidak cuci.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. dapat menentukan variasi campuran mortar yang tepat baik menggunakan pasir

tidak cuci maapun caci, dan

2. dapat dijadikan nijukan dalam pembuatan pasangan bata Sleman yang ditinjau

berdasarkan kekuatannya dalam menahan gaya geser searah bidang pasangan

bata Sleman.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. material pasangan bata yang digunakan adalah bata bata, pasir, dan kapur yang

berasal dari daerah Sleman Jogjakarta, khusus bata pada Dusan Pandong V,

Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabapaten Sleman Propinsi Jogjakarta,

2. mortar yang digunakan menggunakan 5 variasi campuran baik menggunakan

pasir tidak caci dan caci, rinciannya dapat dilihat pada Tabel 1.1.

3. pasir yang digunakan dalam keadaan dicuci dan tidak dicuci,

4. semen yang digunakan adalah semen Gresik 50 kg,

5. penelitian difokaskan pada kuat geser pasangan bata,

6. penelitian ini memperhatikan serapan air dan kadar garam pada bata,



7. kandungan air yang diperganakan pada mortar ditentakan berdasarkan

kemudahan dalam pengerjaannya (workability),

8. penelitian ini menggunakan standar pengujian ASTM dan PBBI 1971, dan

9. penelitian ini menggunakan program Microsoft Excel antak pengolalian data.

Tabel 1.1 Tabel Variasi Campuran Mortar

Pasir Cuci Pasir Tidak Cuci

Variasi Campuran Semen Kapur Pasir Semen Kapur jPasir
i

A 1 0 3 1 0 ! 3

B 1 %
4

1 1/2 4

C 1 1 5 1 1 5

D 1 2 8 1 2
8

E 1 3 10 1 3

. . .

10



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini mengandung infonnasi-infonnasi yang mampu mendukung

pemecahan masalah, mengenai bahan penyusunan tembok dari pasangan bata,

standar pengujian yang digunakan, penelitian penelitian yang dikerjakan

sebelamnya, dan hipotesa. Infonnasi-infonnasi tersebat diperoleh dengan

melakakan tinjaaan pastaka untuk berbagai sumber seperti buku-buku, jumal-

jurnal, diktat-diktat kuliah, dari home page, dan penelitian penelitian sebelumnya.

2.1 Bahan Penyusun Pasangan Bata

Bahan-bahan penyusun pasangan bata melipati mortar, semen Portland,

pasir, kapar, air, dan bata bata.

2.1.1 Mortar

Mortar adalah adakan yang terdiri dari pasir, bahan perekat dan air. Bahan

perekat dapat berupa tanah liat, kapur dan semen, bila tanah hat yang dipakai

antak perekat disebut mortar liunpur, bila dari kapur disebut mortar kapur dan bila

dari semen Portland yang dipakai sebagai bahan perekat disebut mortar semen.

Bahan ikat dapat berupa tanah liat, kapur, dan semen Portland. Mortar yang baik

hams memiliki sifat-sifat murah, tahan lama, mudah dikerjakan, melekat dengan

baik, cepat kering/keras, tahan terhadap rembesan air dan tidak timbul retak-retak

setelah dipasang (Tjokrodimuljo, 1992).



2.1.2 Semen Portland

Semen Portland adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara

menghaluskan klinker yang teratama terdiri dan silikat-silikat kalsiam yang

bersifat hidrolis dengan gips sebagai bahan tambah. Fangsi semen ialah antak

merekatkan butir-butir agregat agar terjadi suatu masa yang padat untuk mengisi

rongga-rongga diantara batiran agregat (Tjokrodimuljo, 1992). Adapan kriteria

semen port/and yang digunakan adalah semen Portland yang digunakan haras

memenuhi mutu yang disyaratkan dalam NI-8-1971 bab 3.2 dan SII-003-81 yang

meliputi kehalusan butir, dengan pengikatan awal paling cepat satu jam untuk

memberi kesempatan pengolalian dan pencoran, adukan mempunyai sifat kekal

bentuk, kekuatan adukan dan susanan kimia.

2.1.3 Pasir

Pasir adalah agregat yang batirannya bemkuran 0.15-5 mm. Pasir

terbentuk dari pecahan batu. Pasir digolongkan menjadi 3 macam yaitu : pasir

galian, pasir sangai dan pasir laat (Tjokrodimaljo, 1992). Pasir yang baik antak

digunakan antak bangunan adalah pasir yang kandungan lamparnya tidak lebih

dari 5% dari berat kering pasir (PBBI 1971).

2.1.4 Kapur

Kapur dihasilkan dari bataan yang mengandang senyawa karbonat, antara

lain : bata kapar, bata kapar kerang dan bata kapar magnesia. Proses pembuatan

kapar setelah ditambang melalai daa cara yaitu melalui pembakaran dan

pemadaman. Pembakaian umamnya dilakukan dalam dapar-dapur ladang (jield



kilns) dan dapar-dapar cemak {shaft kilns) dengan kayu sebagai bahan bakar.

Pemadaman dilakukan dengan cara pemadaman kering yang sangat sederhana,

yaitu dengan menyiramkan air ke kapur tohor. Kapur berfungsi sebagai bahan

pengikat baik dalam adukan pasangan, plesteran maupan dalam pembuatan bagian

bagian atau eiemen elemen bangunan.

2.1.5 Air

Air menipakan bahan dasar pembuat beton dan mortar yang sangat penting

yang berfungsi untuk bereaksi dengan semen dan sebagai pelumas antara butir-

butir agregat halus atau pasir. Jumlah dan kualitas air yang digunakan akan

berpengaruh pada lama ikatan awal dan kekuatan beton setelah mengeras. Selain

itu air juga digunakan untuk merawat beton yang telah selesai di cor agar tidak

kering terlalu cepat yaitu dengan menyirami pennukaannya dan juga digunakan

antak keperlaan nitinitas baik karvawan maupun pekerja. Persyaratan air yang

digunakan antak pengolalian dan perawatan beton sebaiknya memenuhi

persyaratan (Tjokrodimuljo, 1992) yaitu :

1. tidak mengandung benda melayang lebih dari 2 gram / liter,

2. tidak mengandung garam yang dapat merusak beton dan baja tulangan lebih

dari 1,5 gram/ liter,

3. tidak mengandung klorida (CI) lebih dari 0,5 gram /liter, dan

4. tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram liter.

Pada umumnya persyaratan air yang digunakan harus bersih, tidak berbaa

dan dapat dikomsamsi. tidak mengandung minyak, lemak, asam alkali, garam-

aaram, dan asam sulfat.



2.1.6 Batu Bata

Batu bata dihasilkan dari pembakaian tanah liat yang telah dicetak dengan

ukuran tertenta. Kandungan kimia tanah liat dan metode pembakaran

mempengaruhi warna, tekstar dan kekaatan bata. Bata bata yang digunakan harus

mempunyai rusuk-rusuk yang tajam dan siku, bidang-bidang sisi harus datar, tidak

menunjukkan retak-retak, tidak mudah hancur atau patah, dan tidak mudah

mengalami perubahan bentuk yang berlebihan ( Frick dan Setiawan, 2001).

Sebelum dipasang, batu bata hams direndam atau disiram dengan air terlebih

dahulu sampai menjadi jenuh, hal mi dimaksudkan agar pada saat dipasang bata

bata tidak menyerap air yang ada pada mortar semen. Sebagian dari bata bata ini

diprodaksi oleh indastri ramah tangga (home industry) dan sebagian lagi oleh

pabrik pabrik berskala besar. Pembuatan bata ini dapat dijelaskan sebagai berikat.

1. Pembuatan bata indastri ramah tangga

Bahan dasar (tanah hat, sekam, kotoran binatang, air) di campar dan diadak

sampai rata kemadian direndam selama satu han sata malam selanjatnya

dicetak dengan cetakan kayu atau baja diatas tanah yang sudah ditaburi sekam

padi. Setelah keras bata ditumpuk setinggi 10-15 bata untuk diangin-anginkan

± 2-7 hari. Bata yang sudah kering ditumpuk membentuk gunangan yang ben

celah/lnbang antak diisi bahan bakar dari kaya dan sekam padi, sedangkan

pada bagian laar dilapisi tanah liat agar tidak terjadi kebakaran.

2. Pembuatan bata oleh pabrik berskala besar

Penggalian tanah liat dilakukan dengan mesin kenik besar untuk diangkut

kemesin adonan. Tanah liat dicampur dengan air dibentuk balatan-balatan



panjang, dipotong-potong dan digiling agar menjadi adonan yang homogen.

Adonan yang sudah homogen dimasukkan kedalam mesin pemeras untuk

selanjutnya dipotong sesuai ukuran. Setelah itu dikeringkan pada suhu 37-

200°C selama 24-48 jam, sedangkan pembakaran dilakukan dengan suhu

1000°C selama 24 jam setelah itu didinginkan.

Dalam penelitian ini bata Mlati Sleman yang dibaat tidak menggunakan

campuran apapan hanya tanah liat saja, sehingga bata yang dihasilkan diharapkan

bersifat padat. Tinggi rendahnya kaalitas bata merali ini tergantung pada kiialitas

tanah lempung sebagai bahan mentah.

2.2 Standar Pengujian

Standar pengujian yang digunakan mengacu pada ketentuan pengujian

ASTM (American Societyfor Testing and Materials) dan PBBI (Peraturan Bahan

Bangunan Indonesia) 1971 khusus antak kandungan lampur dalam pasir.

Pengujian ASTM yang dilakukan melipati pengujian bata, pengujian mortar dan

pengujian geser pasangan bata.

2.3 Penelitian Sejenisnya

Penelitian menyangkut pasangan bata telah ada yang dilakukan, sehingga

dapat menjadi bahan acaan pada penelitian ini. Kesimpulan dari beberapa

penelitian sebelamnya antara lain sebagai berikat ini.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2000) pola-pola

kerusakan bangunan sederhana akibat gempa dapat dikatagorikan menjadi 3

macam yaitu : kenisakan akibat stniktur tanah, kerusakan akibat kurangnya
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perkuatan dan kekuatan, dan kerusakan akibat rendahnya mutu bahan bangunan

yang dipakai.

Kerusakan akibat kerusakan struktur tanah biasanya terjadi pada bangunan

sederhana yang didirikan pada tanah endapan yang lunak dan pantai. Pada saat

terjadi gempa tanah endapan tersebut akan menyebabkan terjadinya amplifikasi

gerakan tanah dan penaranan frekaensi geteran. Kedaa hal tersebut akan merasak

struktur, apalagi struktur yang mempunyai frekuensi dekat dengan frekuensi

getaran tanah. Pada tanah pantai dengan karakteristik pasir halus, tidak padat dan

jenuh air, pada saat terjadi gempa kemungkinan akan terjadi peristiwa likuifaksi.

Peristiwa ini menyebabkan penumnan tanah sehingga seolah-olah struktur

tenggelam.

Kerusakan akibat karangnya perkuatan dan kekaatan pada dasamya

diakibatkan oleh karangnya pengetahaan mengenai pembaatan straktar yang

mampa menahan gempa. Perkuatan yang dimaksud adalah adanya kolom

praktis/skelet, balok slof dan balok ring. Struktur dengan sistim perkuatan yang

baik akan menambah kekuatan stniktur tersebut dalam menahan gempa,

Rendahnya mutu bahan bangunan sangat mempengaruhi kekaatan

stniktur. Hal yang menjadi penyebab rendahnya kaalitas bahan antara lain

keterbatasan dana yang tersedia, ketersedian bahan berkaalitas di sekitar lokasi

yang akan didirikan straktar dan karangnya pengetahuan mengenai pembuatan

bahan yang berkualitas.
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Christensen (1974) melakukan penelitian mengenai kekuatan lekatan pada

bata dan mortar di Indonesia. Dalam penelitian tersebut menghasilkan beberapa

kesimpulan yaitu :

1). bata sebelum dipasang perlu untuk direndam terlebih dahulu sampai bata

jenuh, hal ini akan membersihkan residu yang menempel pada pennukaan

bata dan akan membaat bata tidak menyerap air pada mortar pada saat

pemasangan,

2). mortar yang akan digunakan haruslah mampu memberikan kekuatan lekatan

yang memadai, untuk itu pasir harus bersih dari bahan-bahan yang

menyebabkan menurunnya kekaatan lekatan, dan kadar air yang digunakan

disesuaikan dengan kemudahan pengerjaannya sehingga mortar tidak terlalu

kental dan tidak terlalu encer. Mortar dengan campuran yang terdiri semen,

kapur dan pasir direkomendasikan untuk menghasilkan lekatan yang baik.

Penelitian CEEDEDS (2004) ini mempunyai jadal "Mutu Material

tembokan dipalaa Jawa'\ Cakupan penelitian ini melipati pengujian nieliputi kuat

tekan bata, resapan air bata, kandungan garam bata, kandungan lumpur pasir, kuat

tekan mortar dan kuat tarik mortar, sampai saat ini penelitian masih berlangsang.

Penelitian Atindriana (2004) melakukan penelitian yang berjudu! "Kuat

Tekan Dinding Pasangan Bata Daerah Sleman Jogjakarta Dengan Variasi

Campuran Mortar1'. Penelitian yang dilakukan meliputi pengamatan ciri-ciri bata,

pengujian kandungan lumpur pasir, resapan air bata, kadar garam bata, kuat tekan

bata, dan kuat tekan mortar, dan kuat tekan pasangan bata. penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui sifat-sifat fisik bata yang diambil dari salah satu pabrik bata



daerah Sleman, mengetahui perbandingan kekuatan mortar dengan memakai pasir

dicuci dan pasir tidak dicuci/masih mengandung lumpur, mengetahui

perbandingan kekuatan pasangan tembok bata dengan memakai pasir dicuci dan

pasir tidak dicuci/masih mengandung lampar, dan memfokaskan antak

mengetahui kuat tekan pasangan tembok bata dengan variasi campuran mortar.

Sampai saat ini penelitian yang dilakukan masih berlangsung.

Penelitian Prayogi dan Solihatun (2004) Penelitian yang dilakukan

mempunyai jadal "Kaat Lentur Dinding Pasangan Bata Daerah Sleman Jogjakarta

Dengan Variasi Campuran Mortar". Penelitian ini meliputi pengujian kuat tekan

bata, resapan air bata, kandungan garam bata, kandungan lumpur pasir, kuat tekan

mortar dan kuat tarik mortar. Pada penelitian ini lebih memfokaskan tentang kaat

lentar pasangan bata dan sampai saat ini penelitian masih berlangsung.



BAB III

LANDASAN TEORI

Bab bab yang terkandung dalam landasan teori ini membahas tentang

prinsip geser murni, prinsip kuat geser pada portal dengan pasangan bata, dan

pengujian yang akan dilakukan.

3.1 Prinsip Geser Murni

Geser murni adalah keadaan yang terjadi pada suatu elemen yang hanya

mengalami tegangan geser saja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar

3.1

Gaya Geser Awal

Gambar 3.1 Gambar Tegangan Geser Pada Bahan

Gambar 3.1 adalah gambar dari elemen kecil dari suatu bahan berbentuk

empat persegi panjang dengan sisi searah sumbu x dan y. Misal suatu gaya geser

bekerja pada penmikaan atas elemen, maka gaya pada bawah elemen yang

besaniya sama tetapi berlawanan arah bekerja untuk mencapai kesetimbangan.

Kedua gaya tersebut akan membentuk suatu momen kopel yang bekerja searah

13
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jarum jam sehingga haras diimbangi dengan momen kopel lam yang bekerja

berlawanan arah dengan janimjam antuk mencapai kesetimbangan. Momen kopel

yang terakhir ini bekerja pada permukaan samping elemen tersebut. Penjelasan

geser murni juga mencakup tegangan geser pada bidang minng seperti yang

diperlihatkan pada Gambar 3.2-a.

(a)

^i_

(b) (c)

Gambar 3.2 Analisa Tegangan pada Bidang Minng

(a) Gambar Tegangan Geser pada Bidang Miring

(b) Gambar Potongan Arah Diagonal

(c) Gambar Arah Tegangan Nonnal dan Geser
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Gambar 3.2 memperlihatkan elemen tegangan ahcd yang mengalami

tegangan geser pada keempat pennukaanya. Untuk memperoleh gambaran lebih

jelas, kita potong elemen tersebut searali diagonal sehingga didapat elemen yang

berbentuk baji (Gambar 3.2-b)

Pada pennukaan elemen baji sebelah kiri dan bawah terdapat tegangan

geser, sedangkan pada bidang miringnya mangkin saja bekerja tegangan nonnal

(o<j) dan tegangan geser (x^,) yangbesarnya tergantung pada sudut (j).

Tegangan-tegangan yang bekerja pada pennakaan kiri dan bawah

diuraikan ke dalam komponen-komponen tegangan yang bekerja dalam arah

tegak-lurus bidang miringatau searah a(j) dan sejajar bidang miring atau searah i(i).

Komponen-komponen tersebut dijamlahkan menaiiit arah a^, dan ^ sehingga

dapat menentakan besar dan arah tegangan normal dan tegangan geser pada

bidang miring seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.2-c. Persamaan untuk

memperoleh o(i, dan x^ dapat dilihat pada Rumus 3.1.

g0 _ x sin 24) I,), = xcos 24/ (3.1)

keterangan : a^ = tegangan nonnal

-ty = tegangan geser

t = tegangan geser yang bekerja pada bidang x dan y

(j) = sudut orientasi bidang miring

Dari kedua persamaan diatas kita dapat memperoleh tegangan geser

maksimum (xmak) dan tegangan nonnal maksimum ( omai-). Pada sudut orientasi

bidang miring ((j)) = 0° tegangan geser mencapai nilai maksimumnya sedangkan

tegangan nonnal bemiiai = 0. Pada sudut orientasi bidang miring ((j>) = 45



tegangan normal mencapai nilai maksimumnya yang sama nilainya dengan

tegangan geser maksimum sedangkan tegangan geser bemilai = 0

Pemahaman mengenai geser murni ini akan berguna untuk memahami

perilaku pasangan bata bila dibebani beban geser, hal ini akan diperjelas pada

subbab berikutnya.

3.2 Prinsip Kuat Geser pada Portal dengan Pasangan Bata

Penelitian ini menggunakan prinsip kuat geser pasangan bata pada portal

untuk menyelesaikan permasalahan yang akan timbul. Pengetahuan tentang

prinsip ini akan dijelaskan secara beitahap dan dimulai dari perilaku pasangan

bata.

Perilaku pasangan bata sangat dipengarahi oleh ratio tinggi terhadap lebar.

Pasangan bata yang relatif pendek tetapi cakap lebar sehingga ratio tinggi

terhadap lebar relatif kecil akan berperilaka kaat menahan geser, sedang bila ratio

tinggi terhadap lebar relatif besar maka pasangan bata akan beiperilaku kuat

menahan lentur. Perilaku tersebut membantu untuk memahami perilaku pasangan

bata bila dikombinasikan pada portal.

Sebelum membicarakan kombinasi portal dengan pasangan bata, maka akan

dibahas terlebih dahulu perilaku portal terbuka (open frame) ketika dibebani

beban horizontal seperti yang terlihat pada Gambar 3.3 (a), Gambar 3.3 (b) adalah

deflected shape yang paling urn urn atas portal terbuka akibat beban horizontal

(geser).



a) Gambar Portal dengan
Beban Horisontal

X\X XK\

b) Gambar Deflected
Shape dari Portal
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Gambar 3.3 Gambar Deflected Shape

Pada Gambar 3.3 terjadi simpangan antar tingkat pada portal. Simpangan

antar tingkat inilah yang menyebabkan kerusakan pada portal dan yang paling

parah adalah kerusakan pada elemen non-strukturnya. Simpangan ini harus

dibatasi agar dapat mengeliminir kerusakan-kerusakan tersebut. Simpangan

tersebut dapat dibatasi dengan mengisi portal dengan pasangan bata karena

pasangan bata lebih kaku dari kolom. Penambahan pasangan bata akan menambah

kekakuan portal sehingga pasangan bata berfungsi sebagai bracing dengan

tahanan terbatas, seperti yang terlihat pada Gambar 3.4.

Pasangan
Bata

Pasangan
Bata

^X XKX NSX XXX

Gambar 3.4 Gambar Pasangan Bata sebagai Bracim



18

Pasangan bata akan mendistribasikan beban horizontal (geser) tersebut

sebagai beban tekan searah diagonal pasangan bata. Hal ini dapat dilihat pada

Gambar 3.5.

Tekan

Balok

Gambar 3.5 Gambar

Distribasi Beban Geser

Kolom

Dengan pemahaman yang sama dapat diasumsikan prinsip tersebut juga

bekerja pada pasangan bata ramah sederhana seperti pada Gambar 3.6.

\\\\\\\\ \ \ \ \ \ \

Gambar 3.6 Gambar Ramah

Sederhana dengan Pasangan
Bata

\



Prinsip ini juga menjadi dasar untuk pengujian kuat geser pada pasangan

bata yang mengasumsikan beban tekan sebagai beban geser searah bidang

diagonal pasangan bata, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.7 dan pengujian

ini akan dibahas lebih lanjut pada sub bab selanjutnya .

Gambar 3.7 Gambar Benda U

Geser Pasangan Bata

3.3 Pengujian

Pengujian yang dilakukan melipati pengujian terhadap bata, mortar dan kaat

geser pasangan bata. Pengujian terhadap bata nieliputi pengujian kuat tekan bata,

pengujian modulus rupture, penentuan serapan air, dan penentuan kadar garam

yang larut sehingga dapat diketahui kaalitas bata dan penganihnya terhadap

pasangan bata. Pengujian terhadap mortar melipati pengujian kuat tekan mortar,

kuat tarik mortar dan lekatan mortar dengan bata, dan kandungan lumpur dalam

pasir sehingga dapat diketahui campuran mortar yang paling baik untuk pasangan

dan penganihnya terhadap pasangan. Pengujian kuat geser pasangan bata



dilakukan untuk mencan beban geser maksimum yang masih dapat ditaiian oleh

pasangan dengan 5 variasi campuran mortar baik menggunakan pasir tidak cuci

dan pasir cuci.

3.3.1 Pengujian Bata

Pengujian untuk bata mengacu pada ketentuan ASTM/Vol 04.05/C-67

yang melipati penentuan dimensi bata, penentuan berat bata. pengujian modulus

rupture (h'/exural Test), pengujian kuat tekan (('ompressive Strength), penentuan

serapan air, dan penentuan kadar garam yang larat. Berikat ini adalah penjelasan

langkah-langkah penelitian yang berkaitan dengan pengujian bata

3.3.1.1 Penentuan Dimensi Bata

Bagan alir dimensi bata dapat dilihat pada Lampiran !. Langkah penelitiannya

adalah :

1. bata (5 buah) dibersihkan dari debu dan bahan residual yang melekat, dan

2. tiap arah panjang, lebar, tebal, diakiir minimal pada 2 area yang terkait. dan

hasilnya dirata-rata.

3.3.1.2 Penentuan Berat Bata

Bagan alir berat bata dapat dilihat pada Lampiran 2. Langkah penelitiannya

adalah :

1. keringkan material sample (5 buah) dengan oven hingga 110°-115°C (2 s/d 24

jam), hingga selisih berat tidak lagi mengalami perubahan.

2. dinginkan pada suhu ruangan 24"±8(,C, selama 4 jam, dan

3. timbang benda uji, dan rata-ratakan hasilnya.



3.3.1.3 Pengujian Modulus Rupture

Bagan alir modulus rupture dapat dilihat pada Lampiran 3. Langkah

penelitiannya adalah :

1. benda uji berasal dari sample 5 buah bata yang telah diukur dimensinya,

2. dibenkan tekanan sepanjang permukaan tebal (Gambar 3.8), dan dipastikan

pada arah panjang dan lebar bebas, dengan besar penekaiian tidak boleh lebih

dari 8896 N/menit atau tidak melebihi 1.27 mm/menit, dan

3. hasil penelitian pada langkah dua dimasukkan ke dalam Rumus 3.2.

Modulus Rupture (S) = 3" Rl\ (3.2)
^. h. d

S = Modulus Rupture (kg/cm")

P = Maksimum Pembebanan (kg)

/. = Jarak Dukangan (cm)

h = Lebar Bata (cm)

d= Tebal Bata (cm)

7S7 7^

Gambar 3.8 Gambar Pengujian Modulus Ruplun



3.3.1.4 Pengujian Kuat Tekan Bata

Bagan alir tekan bata dapat dilihat pada Lampiran 4. Langkah penelitiannya

adalah :

1. benda aji berasal dari penelitian penentuan berat bata (5 buah bata),

2. benda uji ditekan sesuai bidang yang diperlukan (pada bidangtebal) seperti

pada Gambar 3.9 dan luas pennukaan benda uji lebih dari 90.3 cnr,

3. lama penekanan beban merata antara 1 sampai 2 menit, dan

4. hasil penelitian dimasukkan ke dalam Ramus 3.3.

Kuat Tekan (("/>)= (3.3)
a.

('h ^ kuat tekan bata (kg/an")

P = maksimum pembebanan (kg)

a = luas bidang tekan (cm")

A

Gambar 3.9 Gambar Pengujian Kuat Tekan Bata

3.3.1.5 Penentuan Serapan Air

Bagan alir serapan air dapat dilihat pada Lampiran 5. Langkah penelitiannya

adalah :

I. Jumlah benda uji 5 buah bata.



2. benda uji hasil penelitian penentuan berat bata direndam dalam air ± 24 jam,

3. angkat benda uji, dan bersihkan air pada seluruh pennukaan bata,

4. kemudian ditimbang dengan waktu kurang dari 3 menit dari dikeluarkan dari

dalam air, dan

5. dari penelitian diketahui % penyerapan air yang dapat dilihat pada Rumus 3.4.

Penyerapan Air (c) = ^k=mi x 100 % (3.4)
wa

wa = Berat kering (gr)

wb = Berat jenuh (gr)

c = Penyerapan air (%)

3.3.1.6 Penentuan Kadar Garam

Bagan alir kadar garain dapat dilihat pada Lampiran 6. Langkah penelitiannya

adalah :

1. letakan bata (5 buah bata) pada teinpat penentuan kadar garam (Gambar 3.10)

dan dituangkan air suling ±250 cc dan dibiarkan pada ruangan yang

pergantian udaranya baik,

2. tunggu sampai bata kering kemudian tuangkan air suling dan biarkan airnya

sampai habis, dan

3. analisis luas pennukaan yang tertutup lapisan putih dalam persentase luas.

/ /
! f iflff

j' IT j L^LL

Gambar 3.10 Gambar Pengujian Kadar Garam



3.3.2. Pengujian Mortar

Pengujian mortar melipati beberapa pengujian yaitu : pemeriksaan

kandungan lumpur dalam pasir (PBBI 1971), pengujian kuat tekan mortar

(ASTM/Vol 04.05C-576). kuat tank mortar (ASTM/Vol04.05/C-307) dan kuat

lekatan mortar dengan bata (ASTM/Vol 04.05/C-32!).

3.3.2.1 Pemeriksaan Kandungan Lumpur Dalam Pasir

Bagan alir pemeriksaan kandungan Lumpur dapat dilihat pada Lampiran 7.

Langkah penelitiannya adalah :

1. pasir yang sudah kering tungku diambil sebanyak 100 gr,

2. pasir dimasukkan ke dalam piring yang sebelumnya sudah ditimbang.lalu

berat pasir dan piring tersebut ditimbang,

3. pasir seberat 100 gr dimasukkan ke dalam gelas ukur 250 cc,

4. gelas ukur yang telah berisi pasir diisi air jemih setinggi 12 cm diatas maka

pasir,

5. gelas ukur tersebut lalu dikocok-kocok selama 1 menit kemudian didiamkan

selama 1 menit, bila air keruh maka air tersebut dibuang dan diisi dengan

yangjeniih,

6. percobaan tersebut diulangi lagi hingga airnya kembali jernih,

7. kemudian pasir tersebut dituangkan dalam piring dan dimasukkan dalam

tungku dengan suhu 105°C selama 36 jam, dan

8. kemudian pasir ditimbang . misalkan beratnya X gr. maka % kandungan

lumpuniya pada Rumus 3.5.

Kandungan Lampar = '^t-Ji X100% (3.5)
100
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3.3.2.2 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Pada pengujian kuat tekan mortar, mortar yang akan diuji berbentak kabus

dengan ukuran 5x5x5 cm Mortar uji tersebut dicetak dengan alat yang disebut

mold. Proses pengujiannya hampir sama dengan pengujian kuat tekan bata, mortar

diuji dengan beban merata. Bagan alir pengujian kuat tekan mortar dapat dilihat

pada Lampiran 8. Langkah-langkah pengujiannya adalah :

1. dibuat benda uji mortar dengan dimensi 5x5x5 cm sebanyak minimal 3 buah

benda uji. Dengan besar agregat 1.6 s/d 10 mm,

2. ratakan bidang tekan dan dudukan, sebelum pengujian,

3. besar kuat tekan yang diberikan 0.1 s/d 0.125 in/menit (Gambar 3.11),

4. penghitungan kuat tekan mortar dengan Rumus 3.6.

Cm= —p— (3.6)
a

< m = kuat tekan mortar (kg/cnT),

P maksimum pembebanan (kg)

a = luas tampang penekanan (cm"), dan

5. bila terdapat selisih rata-rata lebih besar dari 15% maka pengujian hams

dialangi.

/ /

/

Gambar 3.11 Gambar Pengujian Kaat Tekan Mortar
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3.3.2.3 Pengujian Kuat Tarik Mortar

Pengujian kaat tarik mortar niembutiilikan alat cetak Briquet dang Mold

yang terbuat dari besi. Alat ini membentuk mortar uji seperti angka delapan solid

Gambar mortar uji kaat tarik dapat dilihat pada Gambar 3.12.

Gambar 3.12 Gambar Benda L'ji Kuat Tarik Mortar

Beban tarik akan bekerja pada kedaa ajang mortar aji tersebut hingga

mortar uji tersebut putus sehingga dapat diketahui kuat tarik maksimalnya. Bagan

alir pengujian kaat tarik mortar dapat dilihat pada Lampiran 9. Langkah pengujian

yang dilakukan adalah :

1. pembaatan mortal" harus dalam suhu ruangan 23 ±2 C dan minimal 3 buah

benda uji yang tersedia pada satu model campuran.

2. usahakan berat jenis mortar lebih kecil 2.0 g/cm\

3. uji tarik dilaksanakan dengan penarikan sekitar 5 s/d 6.4 mm/menit pada umur

28 hari,

4. hasil dari pengujian berupa data kuat tarik rata-rata (kg/cm") 6 buah mortar

untuk satu variasi campuran baik menggunakan pasir tidak caci dan pasir cuci,

dan

5. perhitangan kuat tarik mortar menggunakan Rumus 3.7.



7'-= (3.7)

a

I'--- kaat tarik mortar (kg cm2)

P = maksimum pembebanan (kg)

a = laas tarnpang yang mengalami tarikan (cm~)

3.3.2.4 Pengujian Lekatan Mortar dengan Bata

Pada pengujian kuat lekatan mortar dengan bata, benda ujinya berupa dua

bata yang dilekatkan mortar secara menyilang. Proses pengujiannya hampir sama

yaitu dengan menarik benda uji tersebut hingga terlepas sehingga dapat diketahui

kuat lekatannya. Bagan alir lekatan mortar dengan bata dapat dilihat pada

Lampiran 10. Langkah pengujiannya adalah :

1. pembaatan benda aji bata siiang pada saha niang 23"±2 C sebanyak 5 buah

benda uji untuk sata variasi campuran,

2. pengujian dilakukan pada umur 28 hari, dengan besar penekanan 5 s/d 6.4

mm/menit, hingga runtuh (Gambar 3.13),

3. lakukan pemeriksaan untuk mengetahui pola kenintuhan, sehingga dapat

diketahui, runtuh pada bata atau pada lekatan antara bata dengan mortar,

4. hasil pengujian dimasukkan kedalam Rumus 3,8.

A= 1} (3.8)

A= kuat lekatan (kg/cm2),

P = beban maksimum (kg),

a = luasan dari tumpuan mortar (cm"), dan



5. hasil laporan dari pengujian ini berupa data :

a. umur pengujian material,

b. kaat lekatan rata-rata benda aji, dan

c. pola kenintuhan.

Gambar 3.13 Gambar Pengujian Lekatan Bata

3.3.3 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata

Pengujian ini mengacu pada ASTM/Vol 04.05/E-447 dengan membuat

model pasangan bata dengan ukuran 1,5x1,5 bata sebagai benda ujinya.

Pembebanan dilakukan kearah diagonal sehingga dapat menghasilkan kenintuhan

geser diagonal. Bagan alir pengujian kuat geser pasangan bata dapat dilihat pada

Lampiran 11. Langkah pengujiannya adalah :

1. membuat benda uji minimal 3 buah model specimen dengan luasan satu

setengah bata untuk satu variasi campuran,

2. specimen diletakan diagonal dengan metode pembebanan seperti Gambar 3.14,

3. pengujian dilakukan pada amar specimen 28 hari, dan

4. hasil yang didapat adalah pada Ramus 3.9.



Dimana:

0.707P
i

•1„

.(3.9)

,VA ^ Kuat Geser Pasangan (kg/cm')

P - Beban Maksimal (kg)

A„ = Luas Bersih Spesimen (cm"), yang diruinuskaii pada rumus 3.10

b h d.//

.(3.10)

Dimana :

b ^ Lebar Spesimen (cm),

h = Tinggi Spesimen (cm),

d = Tebal Total Spesimen (cm), dan

n = Persen Luas Bata dan Pasangan Bata, dalam desimal

Gambar 3.14 Gambar Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
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3.4 Pengaruh Bahan Susun Mortar Terhadap Karakteristik Mortar

Sabbab ini menjelaskan pengaruh bahan susun mortar (semen, kapur, dan

pasir) terhadap karakteristik mortar (dalam hal ini yang ditinjau adalah kuat tekan,

kuat tarik, dan kaat lekatan antara mortar dan bata) menurut ASTM 04.05/C 270.

Kuat lekatan antara mortar dan bata merupakan parameter karakterteristik

mortar yang paling penting dan paling sulit untuk dianalisis karena banyaknya

faktor yang mempengarahinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kuat lekatan

antara lain jumlah air yang digunakan dan kohesivitas mortar, kemampiian mortal"

mempertahankan airnya saat terjadi penghisapan air oleh bata, waktu yang

diperlukan saat penghamparan mortar pada bata, tekanan yang diperoleh setelah

diletakkan bata diatasnya, tekstar pennukaan bata, kondisi saat pengeringan

mortar dan laas pennukaan bata yang tertatap mortar. Proporsi semen dan kapur

dalam campuran mortar mempengaruhi kaat lekatan. Penambahan proporsi semen

menambah kaat lekatan sedangkan penambahan proporsi kapur mengarangi kuat

lekatan.

Penelitian iaboratoriam yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara

amam peningkatan proporsi semen dalam campuran mortar mempengaruhi

peningkatan kaat tarik mortar. Pada saat pengerjaan mortar di lapangan,

peningkatan proporsi semen dalam campuran mortar dibatasi oleh workability dari

mortar.

Kuat tekan mortar sering digunakan sebagai kriteria utama antuk

menentukan kaalitas mortar, hal ini karena kemudahan dalam pengakarannya dan

basil yang relatif lebih stabil dari parameter lainnya. Proporsi semen, kapur, air,
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keenceran saat pengerjaan mortar, dan gradasi pasir merupakan faktor-faktor yang

mempengaruhi kuat tekan mortar. Penambahan proporsi semen meningkatkan

kuat tekan mortar, sedangkan penambahan proporsi kapur dan air mengurangi

kuat tekan mortar. Semakin encer mortar saat pengerjaan semakin berkuraiig kuat

tekan mortar. Pasir dengan gradasi yang baik meningkatkan kuat tekan mortar.

3.5 Hipotesis

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis, bahwa

kuat geser pasangan bata dipengaruhi oleh variasi campuran mortar baik dengan

pasir cuci dan pasir tidak cuci, dan karakteristik bahan penyusunnya (bata dan

mortar).



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menipakan suatu urutan atau tata cara pelaksanaan

penelitian yang diuraikan menurut suatu tahapan yang sistematis. Metode yang

digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini meliputi pengumpulan data dan

pengolalian data.

4.1 Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, yang dilakukan adalah mengumpalkan data-data

yang sudah dikerjakan pada wakta penelitian di laboratoriam. Penelitian yang

dilakukan melipati pengujian terhadap bata, mortar dan kaat geser pasangan bata.

Pengujian terhadap bata meliputi penentuan serapan air, penentuan kadar garam

yang terlanit, penentuan berat jenis bata, pengujian kuat tekan bata dan pengujian

modulus rupture, sehingga dapat diketahui kaalitas bata dan penganihnya

terhadap pasangan bata. Pengujian terhadap mortar meliputi pemeriksaan

kandungan lumpur dalam pasir, pengujian kaat tekan mortar, kaat tarik mortar dan

lekatan mortar dengan bata, sehingga dapat diketahui campuran mortar yang

paling baik untuk pasangan dan penganihnya terhadap pasangan. Pengujian kuat

geser pasangan bata dilakukan antak mencari beban geser maksimum yang masih

dapat ditahan oleh pasangan dengan 5 variasi campuran mortar baik menggunakan

pasir tidak cuci dan pasir cuci.
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4.2 Pengolahan Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan sesuai dengan bagan alir Gambar 4.1

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan. Tahapan dalam pengolahan data

adalah :

1. menentukan kuat geser pasangan bata Sleman,

2. menentukan hubungan antara kuat geser pasangan bata Sleman dengan variasi

campuran mortar baik menggunakan pasir tidak cuci dan pasir cuci, dan

3. menentukan karakteristik bata Sleman dan mortar Sleman.



Pengumpulan
Data Pengujian

Pengolahan Data

Kesimpulan
Dan Saran

Gambar 4.1 Bagan Alir Metode Penelitian
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BAB V

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi hasil-hasil pengujian dan pembahasan bata, mortar, dan

pasangan bata dengan variasi campuran mortar. Hasil-hasil pengujian tersebut

dianalisis untuk memecahkan rumusan masalah yang telah dibicarakan pada bab

Pendahuluan dengan membandingkan dengan teori teori yang lain.

5.1 Hasil Pengujian dan Pembahasan

Hasil pengujian dan pembahasan dapat diuraikan melipati hasil pengujian

dan pembahasan bata, mortar, kuat geser pasangan bata, dan pembahasan

hubungan hasil pengujian kaat tekan bata, mortar, kaat geser dinding pasangan

bata, dan pembahasan habangan hasil pengujian kaat tekan bata, mortar dan kaat

geser dinding pasangan bata.

5.1.1 Hasil Pengujian dan Pembahasan Bata

Hasil pengujian dan pembahasan bata meliputi hasil pengujian dan

pembahasan penentuan dimensi bata, penentuan berat bata, modulus rupture, kuat

tekan bata, penentuan serapan air, dan penentuan kadar garam. Hasil pengujian

bata digunakan antuk menentukan karakteristik bata daerah Sleman. Bata daerah

Sleman selanjatnya ditulis bata Sleman.

35
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5.1.1.1 Hasil Pengujian dan Pembahasan Dimensi Bata

Penentuan dimensi bata bertujuan untuk mengetahui rata-rata dimensi bata

Sleman. Dimensi bata Sleman diperoleh dengan menggunakan alat jangka sorong

sehingga data yang diperoleh memiliki ketelitian sampai 0.001 mm.

Dari hasil pengujian dimensi bata Sleman diperoleh rata-rata panjang =

233.548 mm, rata-rata lebar - 110.467 mm, dan rata-rata tebal = 54.687 mm.

Hasil penentuan dimensi bata selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12

Ukuran standar bata menurut SNI NI-IO 1964 untuk panjang, lebar, tebal,

dan toleransi penyimpangan dimensi bata dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Standar Ukuran Bata dan Toleransi Penyimpangan

Ukuran j Jems besar ; Jems kecil ; Toleransi Penyimpangan ;

\ Max 3%. selisih ukuran bata ]
panjang [ 240 mm \ 230 mm ; terbesar dengan terkecil

| ! : adalah 10 mm
', Max 4%. Selisih ukuran bata ]

lebar 115 mm 110 mm terbesar dengan terkecil '
i \ j adalah 5 mm '.

\ Max 5%. Selisih ukuran bata I
tebal | 52 mm , 50 mm terbesar dengan terkecil j

I | j adalah 4 mm j

Dengan membandingkan hasil pengujian dimensi bata Sleman dengan

Tabel 5.1 diperoleh kesimpulan bahwa dimensi bata Sleman dibawah toleransi

penyimpangan maksimal dimensi bata yang diatar SNI NI-10 1964 kecaali pada

tebalnya. Panjang bata Sleman diperoleh penyimpangan sebesar 1.5426 % dari

panjang bata jenis kecil. Lebar bata Sleman diperoleh penyimpangan sebesar

0.588 % dari lebar bata jenis kecil. Tebal bata Sleman diperoleh penyimpangan

sebesar 9,374 % dari tebal bata jenis kecil.
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5.1.1.2 Hasil Pengujian dan Pembahasan Berat Jenis Bata

Penentuan berat jenis bata bertujuan untuk mengetahui berat jenis bata

Sleman seperti yang terlihat pada Lampiran 12. Dari hasil penentuan berat jenis

bata Sleman diperoleh rata-rata berat jenisbata Sleman adalah 1.3655 gr/cm\

5.1.1.3 Hasil Pengujian dan Pembahasan Modulus Rupture

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kuat lentur bata Sleman.

Pengujian ini menggunakan asumsi beban yang digunakan sebagai beban titik

dengan jarak antar dukungan sejauh 15 cm. Hasil pengujian modulus rupture

dapat dilihat pada Tabel 5.2 dan Gambar 5.1 serta untuk data selengkapnya pada

Lampiran 13,

Tabel 5.2 Tabel Modulus Rupture

Sampel Bata ,

1 2 i 3 i 4 5 j

P max (kg) ! 122.2 101.2 ! 76.2 ! 66.2 86.2 i

Modulus rupture
kg/cm2 7.945

! 250.657

6.438 '[ 5.640 4.311 5,587

Luas (cm2) 252.821 i 255.804 | 256.846 254.189

CO

5 7
a 4 5.9842
a. 6

is
° ♦
s 4

12 3 4/

sampel bata

♦ kuat rupture bata Mlati Sleman S rata rata ——

Gambar 5.1 Grafik Modulus Rupture
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Dari hasil pengujian modulus rupture bata Sleman diperoleh nilai

modulus rupture rata-rata 5.984 kg/cm2 dan maksimal 7.945 kg/cm2.

5.1.1.4 Hasil Pengujian dan Pembahasan Kuat Tekan Bata

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui beban tekan maksimal yang

masih mampu ditaiian oleh bata Sleman. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada

Tabel 5.3 dan Gambar 5.2 serta untuk data selengkapnva dapat dilihat pada

Lampiran 14. Standar mutu kaat tekan bata menurut SNI NI-10 1964 dapat dilihat

pada Tabel 5.4.

Tabel 5.3 Tabel Kuat Tekan Bata

Dimensi
Sampel Bata

123.640! „„„_„ 123.350; „„ _ ! 22.980 j „„ „„„ j 22.970 ! „„ „„c j 23.040 ;
P ( cm ) ! : 23.610 : ' 23.375 ; ' 23.030 '—rr—'. 22.995 . _—' 23.080

!23.580 j23.400 23.080 23.020 23.120

b(cm )

d { cm )

i10 910j MO 94 I \ 11.050 i I 11.060 I I 10.980lL^'^j 10.955 lI^^Lj -i 0890 _... .J..:_ulu...j 11000 ; _u_< 11095 \ 1ia985
11.0001 i 10.84 | i 10.950 I I 11.130 I I 10.990

5.170 i r „c„ ! 4.920 I „ ^,„ i 5.380
' 5.250 : : 4.960 •

5.330 i i 5.000 I i 5.580
5.480 ']

5.230

5.290
5.260

4.950

4.980
4.965

Luas (cm*) I 258.648 ! 254.554 253.330 I 255.130 253.534 !

Pmax (kg) i 16800 j 19500 i 19000 i 22500 I 20700 I

P rerata 19700 i

Cb (kg/cm2) i 65 76.6 75 i 88.2 i 81.6 I

Cb rerata 77.3 i

Tabel 5.4 Tabel Standar Mutu Kuat Tekan Bata

Mutu bata Merali Penyimpangan Dimensi
Test

Kuat Tekan (kg/cm")

1 Tidak Ada : > 100

2 1 dari 10 i 100 - 80

3 2 dari 10 j 80 - 60
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Gambar 5.2 Grafik Kuat Tekan Bata

Dengan membandingkan Tabel 5.4 dengan grafik kuat tekan bata dapat

disimpulkan bahwa kuat tekan rata-rata bata Mlati Sleman tennasak kelas kaat

tekan III.

5.1.1.5 Hasil Pengujian dan Pembahasan Penentuan Serapan Air

Penentuan serapan air bertujuan untuk mengetahui % maksimal air yang

dapat diserap oleh bata Sleman. Dari hasil penentuan serapan air diperoleh rata-

rata % kandungan air yang dapat diserap oleh bata Sleman sebesar 25.612 %dan

keselumhan berat kering bata. Hasil keselurahan penentuan serapan air dapat

dilihat pada Gambar 5.3 dan pada Lampiran 15. Menarat Tjokrodimulyo (1992)

serapan air padabatayang diizinkan adalah kurang dari 20% dari berat keringnya,

sehingga hasil pengujian yang telah dilakukan tidak sesaai dengan ketentaan

tersebut.
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Gambar 5.3 Grafik Uji Serapan Air

5.1.1.6 Hasil Pengujian dan Pembahasan Penentuan Kadar Garam

Menurut SNI NI-10 kadar garam yang larut dalam bata dinyatakan dalam

beberapa kategori yaitu :

a. tidak membahayakan apabila pennukaan bata yang tertatup oleh lapisan tipis

bervvama patih karena pengkristalan garam-garam yang larut kurang dari

50%,

b. ada kemungkinan berbaliaya apabila 50% atau lebih pennukaan bata tertatap

lapisan patih karena pengkristalan garam-garam yang larut, tetapi pennukaan

bata tidak menjadi bubuk ataapan terlepas, dan

c. Membahayakan apabila lebih dari 50% pennukaan bata tertatap lapisan patih

karena pengknstalan garam-garam yang lanit dan bagian bagian dari

pennukaan bata menjadi bubuk atau terlepas.

Penentuan kadar garam bertujuan antuk mengetahui kadar garam yang

terdapat pada bata Sleman. Kadar garam yang diperoleh dalam bentuk % terhadap
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luas pennukaan satu sisi bata. Pengujian ini menggunakan media air suling

dengan 3 kali pengisian air suling.

Tabel 5.5 Tabel Penentuan Kadar Garam

! .... Nomor Bata l
l Uji

1 : 2 3 4

kadar Garam (%) 05 ! 0.3 I 3.4 ; 13_
'Tanggal Pemberian I 21-Oct-03
Tanggal Pemberian II 24-Oct-03
|Tanggal Pengamatan 30-Oct-03
keteranaan lap.putih tipis - ada bubuk tapi sedikit dan halus dan tidak
| merata/terpisah2

Dari hasil pengujian ini diperoleh rata-rata % kadar garam sebesar 1.1 %

dari keselaruhan luas pennukaan bata sehingga dari hasil tersebut kadar garam

daerah sleman tennasak dalam kategori tidak membahayakan dan dapat dipakai

dalam pembuatan pasangan bata. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.5.

5.1.2 Hasil Pengujian dan Pembahasan iVlortar

Hasil pengujian dan pembahasan mortar meliputi hasil pengujian dan

pembahasan kandungan lumpur dalam pasir, kaat tekan mortar, kaat tarik mortar,

dan lekatan mortar dengan bata. Mortar yang diuji terdiri dari 5 variasi campuran

mortar baik menggunakan pasir tidak cuci dan pasir cuci. Hasil pengujian mortar

digunakan antuk menentukan karakteristik mortar daerah Sleman. Mortar daerah

Sleman selanjutnya ditulis mortar Sleman.

5.1.2.1 Hasil Pengujian dan Pembahasan Kandungan Lumpur Dalam Pasir

Pengujian kandungan lampar bertajaan antak mengetahui % lampar yang

terdapat dalam pasir daerah Sleman. Hasil pengujian ini akan menentukan kaalitas



pasir daerah Sleman, semakin banyak lumpur yang dikandung maka kiialitas pasir

akan semakin jelek bila digunakan sebagai campuran mortar. Hasil pengujian ini

dapat dilihat pada label 5.6. Pasir yang baik untuk digunakan untuk bangunan

adalah pasir yang kandungan lumpurnya tidak lebih dari 5% dari berat kering

pasir (PBBI 1971). Dari hasil pengujian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

pasir daerah sleman memenuhi syarat PBBI 1971.

Tabel 5.6 Tabel Pengujian Kandungan Lampar

i

JESerat pasir sebelum dicuci (gr) [ 1Q0_

! Setelah keluar dari tungku !
i i

1 Berat piring + pasir (gr) • 191.5

i Berat piring kosong (gr) j 95

! Berat pasir (gr) ! 96.5
% kandungan lumpur ; 3.5

-I

5.1.2.2 Hasil Pengujian dan Pembahasan Kuat tekan Mortar

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui beban tekan maksimal yang

masih mampu ditaiian oleh mortar pada setiap variasi campuran. Pengujian ini

menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 5x5x5 cm. sehingga

berat jenis mortar pada setiap variasi campuran dapat diketahui. Hasil pengujian

ini dapat dilihat pada Tabel 5.7 dan Gambar 5.4 serta untuk data selengkapnva

pada Lampiran 16.
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Tabel 5.7 Tabel Kaat Tekan Mortar

Pasir Tidak Cuci ! Pasir Cuci

Campuran1 1:0:3 1:1/2:4: 1:1:5 1:2:8 !1:3:10' 1:0:3 1:1/2:4! 1:1:5 ' 1:2:8 11:3:10!
r- 1 t r r ! j i j !

PMaks ! 9250 ! 2800 ! 1580 520 I 220 \ 8350 3080 \ 1200 ! 355 ! 152.5 ,

Prerata ,8183.33,'1876.7,1563.33 481.667; 200 ,7458.33 2888.33,1176.67; 343 ,144.167,
j j. j . ^ j , | | -j

„, 2, I312.553l72.253: 59.940 18.996 \ 7.863 |290.254 112.439, 46.230 j12.905 \ 5.570 \
(kg/cm ) 'II •• ! I i i

400
oj"

I 300

e 200

•s 100

^o . • •
1:0:3 1:1/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

campuran

♦ Pasir tidak cuci • Pasir cuci

Gambar 5.4 Grafik Kaat Tekan Mortar

Dari Gambar 5.4 diperoleh kaat tekan mortar Sleman terbesar pada campuran

mortar i:0:3 dengan menggunakan pasir tidak cuci sebesar 312.553 kg/cm'. Dari

hasil yang diperoleh menunjukkan penambahan proporsi kapur dalam campuran

mortar mengurangi kuat tekan mortar. Pencacian pasir secara rata-rata

mengurangi kaat tekan mortar karena batiran halus ikut terbawa saat pencacian

yang menyebabkan ketimpangan gradasi pasir. Pembahasan hasil pengujian ini

sesaai dengan teori pada Landasan Teori.

5.1.2.3 Hasil Pengujian dan Pembahasan Kuat Tarik Mortar

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui beban tarik maksimal yang

mampu ditahan oleh mortar pada setiap variasi campuran. Hasil pengujian ini
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dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan Gambar 5.5 serta antak data selengkapnya pada

Lampiran 17.

Tabel 5.8 Tabel Kaat Tarik Mortar

Pasir Tidak Cuci i Pasir Cuci i

Campuran ! 1:0:3 il:1/2:4| 1:1:5 1:2:8 1:3:10! 1:0:3 11:1/2:41 1:1:5 I 1:2:8 il:3:10|

P Maks ! 190 ' 83 \ 80 27
I i !

15 !
i

200 ! 135 ' 60 !
I ! I

22 !15;
P rata-rata 136.67:72.33 ! 61.67 18.67

i
10 163 '• 116 ' 50 ''.

i !
17.67 ! 8.33

T (kg/cm2) '17.613! 8.746 ' 7.360 2.312 ' 1,175 :16.529; 12.410' 5.724 ' 1.892 0.980
i ilill!

_ 20

| 15
o>

~~ 10

10

Z 5
CO
3

0

1:0:3 1:1/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

campuran

♦ pasir tidak cuci • pasir cuci

Gambar 5.5 Grafik kaat Tarik Mortar

Dari Gambar 5.5 diperoleh kaat tarik mortar Sleman terbesar pada

campuran mortar 1:0:3 dengan menggunakan pasir tidak caci sebesar 17.613

kg/cm". Menanit hasil pengujian yang diperoleh menanjakkan semakin besar

proporsi semen dalam campuran mortar semakin besar kuat tarik mortar. Semen

menipakan bahan yang sifat adesif lebih besar dari sifat kohesifhya sehingga

semakin besar proporsi mortar maka semakin besar kuat tarik mortar. Pengaruh
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pencacian pasir terhadap kaat tarik mortar tidak dapat menanjakkan hasil yang

signifikan. karena kaat tarik mortar sangat dipengaruhi oleh banyaknya semen.

5.1.2.4 Hasil Pengujian dan Pembahasan Lekatan Mortar dengan Bata

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui beban maksimal yang mampu

ditaiian oleh lekatan antara mortar dengan bata. Beban yang digunakan

diasumsikan berupa beban tarik. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.9

dan Gambar 5.6 serta untuk data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18.

Tabel 5.9 Tabel Kuat Lekatan Mortar dengan Bata

Pasir Tidak Cuci ! Pasir Cuci !

Campuran ! 1:0:3 i 1:1/2:4! 1:1:5 ! 1:2:8 1:3:10 1:0:3 | 1:1/2:4 1:1:5 j 1:2:8 I 1:3:10 j

P Maks ! 96 67 55 ! 58 40 j 96 ; 105 85 • 91 60 '
i i

Prerata j 76 ! 55 ; 45 ; 34.2 ' 32.4 ' 62.6 : 63.25 54.2 ' 75.4 ) 43.5

A(kg/cm2) i 0.615 \ 0.452 j 0.369 ' 0.280 '0.265 ! 0.506 '• 0.412 0.452 '< 0.611 \ 0.285

" 0.8

"5, 0.6

r 0.4

♦

•
t •

♦

•

♦ 9

= o

1:0:3 1:1/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

campuran

♦ pasir tidak cue! • pasir cuci

Gambar 5.6 Grafik Kuat Lekatan Mortar dan Bata

Dari Gambar 5.6 diperoleh kuat lekatan mortar Sleman dan bata Sleman

terbesar pada campuran mortar 1:0:3 dengan menggunakan pasir tidak cuci

sebesar 0.615 kg/cm2. Pola kerusakan yang terjadi pada sampel uji dengan
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campuran 1:0.3, 1:1 2.4. 1:1:5 dan 1:2:8 rata-rata terjadi kerusakan pada bata,

sedangkan pada sampel uji dengan campuran 1:3:10 kerusakan terjadi pada mortar

baik pada pasir tidak caci dan pasir caci. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 18.

Pada umumnya, terdapat kecenderungan semakin besar proporsi semen

akan menambah kuat lekatan, sedangkan semakin besar proporsi kapur dan pasir

akan mengurangi kaat lekatan. Kecenderungan ini juga terdapat pada pengujian

kuat tekan dan kuat tarik mortar karena menunit teori kuat tekan dan kuat tarik

mortar mempengaruhi kuat lekatan mortar.

5.1.3 Hasil Pengujian dan Pembahasan Kuat Geser Pasangan Bata

pengujian ini bertujuan antak mengetahui beban geser maksimal yang

masih mampu ditaiian oleh dinding pasangan bata dengan 5 variasi campuran dan

tegangan geser maksimal yang terjadi pada setiap variasi campuran. Hasil

pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.10 dan Gambar 5.7 serta untuk

keterangan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19.

Tabel 5.10 Tabel Kaat Geser Pasangan Bata

; Pasir Tidak Cuci • Pasir Cuci I
Campuran 1:0:3 !1:1/2:41 1:1:5 !1:2:8 I1:3:10 ! 1:0:3 !1:1/2:4 i 1:1:5 ' 1:28 !1'3"10~1

i" I ' 1 'I' I "I ! ' ' ! "• '
PMaks(kg) 2290 j2485 j1970 J1362.5J 1390 |1825 j1685 j1395 j2195 j1050 j
' ' I j r 1 r 1 j j j 1
Prerata(kg) 1780 j2083.33i 1376.7 i1032.5|1293.33j1541.67i1454.17|1328.33il358.33i 890 i

SsMax (kg/cm2) 4.690 , 5.454 j 4.529 j3.097 , 3.248 j 4.191 , 3.409 \ 2.923 j 4.709 i 2.394

Ss rerata

(kg/cm2)
cc rprata I I > ! ! ! '! i

2^ 3.974 | 4.479 j 3.165 ,2.314 \ 2.857 , 3.493 | 3.072 J 2.885 ! 3.091 \ 2.021
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♦ pasir tidak cuci • pasir cuci

Gambar 5.7 Grafik Kuat Geser Pasangan Bata

Dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh kaat geser pasangan bata

Sleman terbesar pada campuran mortar 1:1/2:4 dengan menggunakan pasir tidak

caci sebesar 4.479 kg/cm'.

Pada campuran mortar 1:0:3, 1:1/2:4, 1:1:5 dan 1:2:8 baik menggunakan

pasir caci dan tidak caci, kerasakan sampel aji terjadi pada bata. Sedangkan pada

campuran 1:3:10 (pasir cuci dan tidak caci) kenisakan sampel uji terjadi pada

mortar. Pola kenisakan yang terjadi pada bata belum dapat menggambarkan

pengaruh variasi campuran mortar yang sesungguhnya karena mortar belum

mencapai nilai maksimal dalam menahan beban geser. Sedangkan pola kenisakan

yang terjadi pada mortar berlaku sebaliknya.sehingga dapat dijadikan dasar untuk

mengetahui pengaruh variasi campuran mortar terhadap kuat geser pasangan bata.

Dari hasil pengujian untuk campuran 1.3:10 nilai kuat geser pasangan bata yang

menggunakan pasir tidak cuci lebih besar daripada pasir caci. Pola-pola kenisakan

pada sampel uji tersebut menunjukkan adanya pengaruh karakteristik bata dan
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mortar terhadap kuat geser pasangan bata. Pola kerusakan pada sampel uji kuat

geser pasangan bata dapat dilihat pada Lampiran 19.

5.1.4 Pembahasan Hubungan Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata, Mortar dan

Kuat Geser Dinding Pasangan Bata

Snbbab ini membahas hubungan hasil pengujian mortar, bata dan kaat

geser dinding pasangan bata antuk memperoleh vanasi campuran mortar yang

mampii memberikan kekuatan yang optimum menahan beban geser saat dipakai

antak campuran dinding pasangan bata dan hemat dari segi biaya. Kekaatan

dinding pasangan bata dipengarahi oleh tiga faktor yaitu bata, mortar dan lekatan

antara mortar dan bata.

Faktor bata yang ditinjau adalah kuat tekannya karena asamsi yang dipakai

adalah bata sebagai bahan yang bersifat getas. Kaat tekan menjadi pertimbangan

utama saat menganalisis bahan yang bersifat getas. Asamsi ini juga dipakai untuk

menganalisis faktor mortar

Dari hasil pengujian kuat tekan bata diperoleh kuat tekan rata-rata sebesar

77.3 kg/cm". Nilai kuat tekan mortar yang dipakai adalah yang mendekati nilai

kuat tekan rata-rata bata karena antak memperoleh kuat tekan yang optimum.

Hasil pengujian kaat tekan mortar diperoleh nilai sebesar 72.253 kg/cm2 pada

campuran mortar 1:1/2:4 dengan pasir tidak caci. Variasi campuran ini harus

diperbandingkan dengan hasil pengujian kaat lekatan mortar dengan bata dan kaat

geser dinding pasangan bata.
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Hasil pengujian kuat lekatan mortar dengan bata menanjakkan nilai kaat

lekatan mortar terlalu kecil dibaiidingkan nilai kaat tekan bata dan mortar. Pola

kenisakan sampel uji yang terjadi pada bata kecuali pada sampel uji campuran

1:3:10 yang kerusakannya terjadi karena lepasnya mortar. Hal ini terjadi baik pada

campuran mortar yang menggunakan pasir tidak cuci dan cuci. Kerusakan pada

bata menyebabkan nilai kuat lekat kecil. Lekatan mortar pada campuran 1:0:3,

1:1/2:4, 1:1:5 dan 1:2:8 (pasir tidak cuci dan cuci) terlalu kuat melekat sehingga

merusak bata, sedangkan pada campuran 1:3:10 (pasir tidak cuci dan cuci) nilai

lekatannya terlalu kecil. Dari pembahasan kuat lekatan diperoleh kesimpulan

bahwa campuran mortar yang optimum untuk lekatan terletak antara proporsi

1:2:8 dan 1:3:10.

Hasil pengujian kaat geser pasangan bata menanjakkan bahwa pola

kenisakan sampel uji terjadi pada bata (untuk campuran 1:0:3, 1:1/2:4, 1:1:5 dan

1:2:8) dan mortar (untuk campuran 1:3:10). Pola-pola kenisakan tersebut

menunjukkan bahwa nilai kuat geser yang diperoleh tidak optimal.

Nilai kuat geser yang optimal ditunjiikkan oleh pola kerasakan yang

terjadi baik pada bata dan mortar. Pola kerasakan dengan nilai kaat geser yang

optimal menunjukkan bahwa baik bata dan mortar telah mencapai nilai

maksimalnya dalam menahan beban geser. Dari pembahasan di atas menunjukkan

kesimpulan bahwa campuran mortar yang optimum menahan geser terletak antara

proporsi campuran 1:2:8 dan 1:3:10. Kesimpulan tersebut sama dengan

kesimpulan pembahasan hasil pengujian lekatan.
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Dari pembahasan hasil pengujian kaat tekan bata, mortar dan kaat geser

pasangan bata di atas diperoleh kesimpulan bahwa variasi campuran mortar

dengan proporsi antara 1:2:8 dan 1:3:10 optimum menahan beban geser dan segi

biaya lebih hemat daripada menggunakan variasi campuran yang lain.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan merupakan hasil dari penelitian ini, sedangkan saran yang

disampaikan dimaksudkan untuk lebih memperdalam pengetahuan tentang kelanjutan

penelitian ini.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai kuat geser dinding pasangan bata daerah Sleman

dengan variasi campuran mortar dapat diambil kesimpulan yang meliputi karaktenstik

bata, karakteristik mortar, dan kuat geser pasangan bata.

6.1.1 Karakteristik Bata

Dari hasil pengujian untuk bata Sleman dapat diambil kesimpulan, yaitu .

1. dari hasil penentuan dimensi bata diperoleh p = 233.548 mm, b = 110.467 mm, dan d

= 54.687 mm. Dari hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dimensi bata Sleman

dibawah toleransi penyimpangan maksimal dimensi bata yang diatur SNI NI-10 1964

kecuali pada tebalnya. Panjang bata Sleman diperoleh penyimpangan sebesar 1.5426

% dari panjang bata jenis kecil. Lebar bata Sleman diperoleh penyimpangan sebesar

0.588 % dari lebar bata jenis kecil. Tebal bata Sleman diperoleh penyimpangan

sebesar 9,374 % dari tebal bata jenis kecil.

51
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2. penentuan berat jenis bata Sleman adalah 1.3655 gr/cm\

3. dari hasil pengujian Modulus Rupture bata Sleman diperoleh nilai modulus rupture

rata-rata 5.984 kg/cm2 dan maksimal 7.945 kg/cm2,

4. dari pengujian kuat tekan bata Sleman diperoleh kuat tekan bata rata-rata adalah 77.3

kg/cm" dan kuat tekan rata-rata bata Sleman termasuk kuat tekan kelas III menurut

SNI NI-10 1964,

5. dari hasil penentuan serapan air diperoleh rata-rata % kandungan air yang dapat

diserap oleh bata Sleman sebesar 25.612 % dari keseluruhan berat kering bata. Hasil

pengujian yang telah dilakukan tidak sesuai ketentuan menurut Tjokrodimulyo

(1992), dan

6. dari hasil pengujian kadar garam diperoleh rata-rata % kadar garam sebesar 1.1 %

dari keseluruhan luas permukaan bata. Menurut SNI NI-1964 kadar garam daerah

Sleman termasuk dalam kategori tidak membahayakan dan dapat dipakai dalam

pembuatan pasangan bata.

6.1.2 Karakteristik Mortar

Dari hasil pengujian untuk mortar Sleman dapatdiambil kesimpulan, yaitu :

1. dari hasil pengujian kandungan lumpur dalam pasir diperoleh % kandungan lumpur

sebesar 3.5 %, sehingga pasir Sleman memenuhi syarat PBBI 1971,

2. dan pengujian kuat tekan mortar diperoleh kuat tekan mortar Sleman terbesar pada

campuran mortar 1:0:3 dengan menggunakan pasir tidak cuci sebesar 312.553

kg/cm", penambahan proporsi kapur dan pasir pada campuran mortar mengurangi
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kuat tekan mortar dan penggunaan pasir tidak cuci pada tiap variasi campuran mortar

memberikan kuat tekan mortar lebih besar daripada pasir cuci,

3. dari pengujian kuat tarik mortar Sleman diperoleh kuat tarik mortar Sleman terbesar

pada campuran mortar 1:0:3 dengan menggunakan pasir tidak cuci sebesar 17.613

kg/cm", penambahan proporsi kapur dan pasir pada campuran mortar mengurangi

kuat tarik mortar dan penggunaan pasir tidak cuci pada tiap variasi campuran mortar

memberikan kuat tarik mortar lebih besar daripada pasir cuci, dan

4. dari pengujian kuat lekatan mortar dan bata diperoleh kuat lekatan mortar Sleman dan

bata Sleman terbesar pada campuran mortar 1:0:3 dengan menggunakan pasir tidak

cuci sebesar 0.615 kg/cm". Pola kerusakan yang terjadi pada sampel uji dengan

campuran 1:0:3, 1:1/2:4, 1:1:5 dan 1:2:8 rata-rata terjadi kerusakan pada bata,

sedangkan pada sampel uji dengan campuran 1.3:10 kerusakan terjadi pada mortar .

6.1.3 Kuat Geser Pasangan Bata

Dari pengujian kuat geser pasangan bata diperoleh kuat geser pasangan bata

Sleman terbesar pada campuran mortar 1:1/2:4 dengan menggunakan pasir tidak cuci

sebesar 4.479 kg/cm". Pada campuran mortar 1:0:3, 1:1/2:4, 1:1:5 dan 1:2:8 (pasir cuci

dan tidak cuci), kerusakan sampel uji terjadi pada bata. Sedangkan pada campuran 1.3:10

(pasir cuci dan tidak cuci) kerusakan sampel uji terjadi pada mortar. Nilai kuat geser

pasangan bata yang menggunakan pasir tidak cuci lebih besar daripada pasir cuci. Pola-

pola kerusakan pada sampel uji menunjukkan adanya pengaruh karakteristik bata dan

mortar terhadap kuat geser pasangan bata.
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6.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah :

1. perlu penelitian lebih lanjut mengenai campuran mortar dengan proporsi antara 1:2:8

dan 1:3:10 agar diperoleh proporsi campuran yang lebih spesifik,

2. perlu penelitian lebih lanjut mengenai bata Sleman yang tahan terhadap beban geser,

3. perlu penelitian lebih lanjut mengenai jumlah optimal air yang digunakan untuk

membuat campuran mortar,

4. perlu standarisasi kemampuan tenaga kerja bangunan sehingga mampu membuat

pasangan bata yang baik,

5. perlu penelitian yang lebih lanjut mengenai karakteristik bata dan mortar Sleman

dengan parameter lain,

6. perlu penelitian yang lebih lanjut mengenai standarisasi bata dan mortar Indonesia,

dan

7. perlu diketahui berat jenis volume pasangan bata sehingga dapat diperoleh informasi

yang lebih lengkap mengenai pasangan bata Sleman.
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Laboratirium Bahan Konstniksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

JI. Kaliurang Km 14,4 Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT TEKAN MORTAR PASIR CUCI
Lokasi Sleman

Campuran : 1:0:3
Keterangan : Pasir Cuci
Tglbuat : 09 - 10- 2003 TglU i : 07 - 11 - 2003

Nomor Mortar
Dimensi

1 2 3

Panjang ( cm )
5.080

5.030
5.040

5.070
4.990

4 990
4.980 5.100 4.990

Lebar ( cm )
5.010

5.050
5.260

5.175
5.120

5.100
5.090 5.090 5.080

Tebal ( cm )
5.140

5.145
5.070

5.075
5.130

5.135
5.150 5.080 5.140 j

Luas ( cm2) 25.402 26.237 25.449

Berat (gr) 264 263.2 260.2

Pmax (Kg) 8350 6425 7600

Lokasi Sleman

Campuran : 1:1/2:4
Keterangan : Pasir Cuci
Tqlbuat: 09 - 10- 2003 Tgl Uji : 05 -11 - 2003

Nomor Mortar
Dimensi

1 2 -5

5.140
5.165

5.020
5.015

5.000
5.010Panjang ( cm )

5.190 5.010 5.020

5.080
5.075

5.060
5.100

5.100
5.045Lebar(cm)

5,070 5.140 4.990

4.960
4.985

5.020
5.020

5.050
5.050Tebal ( cm )

5.010 5.020 5.050

Luas ( cm2) 26.212 25.577 25.275

Berat (gr) 245 245.7 243.2

Pmax (Kg) 2865 2720 3080

Lokasi Sleman

Campuran : 1:1:5
Keterangan : Pasir Cuci
Tqlbuat: 09-10- 2003 Tg! Uji : 07 - 11 - 2003

Dimensi omor Mortar

1
i

-5

Panjang ( cm )
5.110 5.060 5.060 5.025 5.060 5.035

5.010 4.990 5.010

Lebar ( cm )
5.060 5.065 5.000 4.980 5.140 5.105

5.070 4.960 5.070

Tebal ( cm )
5.070 5.055 5.150 5.160 5.050 5.055

5.040 5.170 5.060

Luas ( cm2) 25.629 25.025 25.704

Berat (gr) 224.5 226 225.4

Pmax (Kg) 1170 1200 1160



Laboratirium Bahan Konstniksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
WMI& j|. Kaliurang Km 14,4 Telp.(()274) 895042, 895707 Jogjakarta

P€jy<3UJIAN KUAT TEKAN MORTAL W&lft CUCI

Sleman

1:2:8

Pasir Cuci

Lokasi

Campuran

Keterangan

Tqlbuat: 09-10- 2003 Tgl Uji : 08 - 11 - 2003

Dimensi lomor Mortcir

1 2 3

Panjang ( cm ) 5.040 5.020 5.000 4.985 5.330 O. jiu

5.000 4.970 5.290

Lebar(cm) 5.350 5.330 5.250 5.220 5.080 5.075

5.310 5.190 5.070

Tebal (cm ) 5.130 5.090 5,095 5.030 , 5.055

5.140 5.100 5.080

Luas ( cm2) 26.757 26.022 26.948

Berat (gr) 236.5 233 233.7

Pmax (Kg) 336.5 337.5 355

Lokasi

Campuran
Keterangan

Sleman

1:3:10

Pasir Cuci

Tgl buat: 09-10- 2003 Tgl Uji : 08 -11 - 2003

Dimensi iomor Mortar

-] 2

Panjang ( cm ) 4.990 4.995 5.000 4.995 5.080 5.105

5.000 4.990 5.130

Lebar(cm ) 5.230 5.215 5.240 5.245 5.000 4.975

5.200 5.250 4.950

Tebal ( cm ) 5.100 5.130 5.070 5.055 5.140 5.150

5.160 5.040 5.160

Luas (cm2) 26.049 26.199 25.397

Berat (gr) 227.2 225.7 226.2

Pmax (Kg) 150 130 152.5



Lokasi

Campuran

Keterangan :

Laboratirium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

Mtilfei j|. Kaliurang Km 14,4Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT TEKAN MORTAR PASIR TIDAK UUUl

Sleman

1:0:3

Pasir tdk Cuci

Tqlbuat: 09-10- 2003 Tql Uji : 05 - 11 - 2003

Dimensi Nomor Mortar

1 2 3

Panjang ( cm )
5.040 5.030 5.010 4,995 5.260 5.270

5.020 4.980 5.280

Lebar ( cm )
5.270 5.275 5.150 5.180 4.980 4.960

5.280 5.210 4.940

Tebal ( cm )
4.990 4.990 5.050 5.055 5.080 5.075

4.990 5.060 5.070

Luas ( cm2) 26.533 25.874 26.139

Berat (gr) 290 287.7 290.9

Pmax (Kg) 6575 9250 8725

Lokasi

Campuran

Keterangan

Sleman

1:1/2:4

Pasir tdk Cuci

Tqlbuat: 09-10- 2003 Tgl Uji : 05 - 11 - 2003

Dimensi
Nomor Mortar

1 2 3

Panjang ( cm )
5.140

5.105
5.010

4.995
5.260

5.270
5.070 4.980 5.280

Lebar ( cm )
5.070

5.075
5.150

5.180
4.980

4 960
5.080 5.210 4.940

Tebal ( cm )
5.010

4.985
5.050

5.055
5.080

5.075
4.960 5.070

Luas ( cm2) 25.908 25.874 26.139

Berat (gr) oorv

Z3U 287.7 290.9

Pmax (Kg) 2570 2800 260.1

Lokasi

Campuran :

Keterangan :

Tgl buat: 09 10

Sleman

1:1:5

Pasir tdk Cuci

•2003 Tgl Uji 05 -11 - 2003

Dimensi
Nomor Mortar

i 2 3

Panjang ( cm )
5.030

5.025
4,940

4.955
5.110

5.130
5.020 4.970 5.150

Lebar(cm)
5.330

5.325
5.210

5.235
4.940

4.980
5.320 5.260 5.020

Tebal ( cm )
5.040

5.050
5.050

5.050
5.080

5.070
5.060 5.050 5.060

Luas ( cm2) 26.758 25.939 25.547

Berat (gr) 251.5 240.2 239.2

Pmax (Kg) 1570 1540 1580



Laboratirium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
kWsm j|. Kaliurang Km 14,4 Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT TEKAN MORTAR PASIR TIDAK CUCI
Lokasi Sleman

Campuran : 1:2:8
Keterangan : Pasir tdk Cuci
Tgl buat: 09-10 - 2003 Tgl Uji : 05 - 11 - 2003

Dimensi Nomor Mortar

1

Panjang ( cm 5.080 5.080 4.970 4.950 5.000 4.995

Lebar ( cm

Tebal ( cm

5.080

4.970

5.030

5.060

5.080

5.000

5.070

4.930

5.060

5.250

5.050

5.030

5.155

5.040

4.990

5.040

5.030

5.030

5.030

i.035

5.030

Luas ( cm

Berat (gr)

Pmax (Kg)

25.400

243.8

510

25.517

247.5

520

25.150

237.9

415

Lokasi Sleman

Campuran : 1:3:10
Keterangan : Pasir tdk Cuci
Tqlbuat: 08- 10- 2003 Tgl Uji : 05 -11 - 2003

Dimensi Nomor Mortar

1
i 2 3

Panjang ( cm ) 4.960 4.955 4.960 4.960 4.910 4.925

4.950 4.960 4.940

Lebar ( cm ) 5,070 5.125 5.210 5.210 5.020 5.090

5.180 5,210 5.160

Tebal ( cm ) 5.020 5.010 5.050 5.050 5.070 5.070

5.000 5.050 5.070

Luas (cm2) 25.394 25.842 25.068

Berat (gr) 239.2 237.7 233.8

Pmax (Kg) 220 185 195
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Laboratirium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

JI. Kaliurang Km 14,4 Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

KUAT TARIK MORTAR PASIR TIDAK CUCI

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 0; 3

1 2 3

b (cm) 3.200 3.240 3.210

h (cm) 2.900 2.860 2.890

Luas, a (cm2) 9.280 9.266 9.277

p
r max (kg) 170,0 2000 120.0

Berat (gr) 178.5 177.5 174.0

Teg.(kg/cm2) 18.319 21.583 12.935

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 1/2 ; 4
1 2 3

b (cm) 2.920 3.050 3.020

h (cm) 2.750 2.810 2.760

Luas, a (cm2) 8.030 8.571 8.335

p
1 max (kg) 83.0 53.0 81.0

Berat (gr) 154.7 155.0 154.0

Teg. (kg/cm2) 10.336 6.184 9.718

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 1 ;5
1 2 3

b (cm) 2.950 2.950 3.000

h (cm) 2.860 2.830 2.790

Luas, a (cm2) 8.437 8.349 8.370

p
1 max (kg) 50.0 80.0 55.0

Berat (gr) 151.5 151.1 146.0

Tea.(ka/cm2) 5.926 9.583 6.571

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 2;8

1 2 3

b (cm) 2.940 2.850 3.080

h (cm) 2.780 2.740 2.760

Luas, a (cm2) 8.173 7.809 8.501

p
• max (kg) 14.0 27.0 15.0

Berat (gr) 139.5 143.0 145.0

Teg.(kg/cm2) 1.713 3.458 1.765

Dimensi Mortar Campuran .1,2 ; 10

1 2 3

b (cm) 3.060 3.080 3.170

h (cm) 2.740 2.800 2.730

Luas, a (cm2) 8.384 8.624 8.654

p
1 max (kg) 15.0 5.0 10.0

Berat (gr) 138.5 138.0 140.0

Teg. (kg/cm2) 1.789 0.580 1.156



Laboratirium Bahan Konstniksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
scMfcua j|. Kaliurang Km 14,4 Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

KUAT TARIK MORTAR PASIR CUCI

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 0 ; 3
1 2 3

b (cm) 2.960 2.910 3.040

h (cm) 2.780 2.810 2.800

Luas, a (cm') 8.229 8.177 8.512
p
' max (kg) 125.0 190 0 95.0

Berat (gr) 167.0 167.5 166.5

Teg.(kg/cm2) 15.191 23.236 11.161

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 1/2 ; 4
1 2 3

b (cm) 3.270 3.180 3.170

h (cm) 2.930 2.860 2.940

Luas, a (cm2) 9.581 9.095 9.320
p
1 max (kg) 135.0 108.0 105.0

Berat (gr) 170.0 164.0 156.0

Teg.(kg/cm2) 14.090 11.875 11.266

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 1 ; 5
1 2 3

b (cm) 3.200 3.010 3.160

h (cm) 2.850 2.820 2.770

Luas. a (cm'') 9.120 8.488 8.753
p
1 max (kg) 35.0 55.0 60.0

Berat (gr) 156.0 146.0 143.5

Teg.(kg/cm2) 3.838 6.480 6.855

Dimensi Mortar Campuran : 1 ; 2 ; 8
1 2 3

b (cm) 3.210 3.160 3.200

h (cm) 2.900 2.910 2.960

Luas, a (cm2) 9.309 9.196 9.472
p
1 max (kg) 22.0 13.0 18.0

Berat (gr) ,_ 141.3 154.0 158.0

Teg. (kg/cm2) 2.363 1.414 1.900

Dimensi Mortar Campuran: 1 ; 3; 10
1 2 3

b (cm) 2.930 2.950 3.000

h (cm) 2.910 2.940 2.760

Luas, a (cm2) 8.526 8.673 8.280
p
1 max (kg) 15.0 5.0 5.0

Berat (gr) 144.0 148.5 134.0

Teg. (kg/cm2) 1.759 0.577 0.604
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Laboratirium Bahan Konstniksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

J] Universitas Islam Indonesia
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PENGUJIAN LEKATAN BATA PASIR TIDAK CUCI

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi : SLEMAN Tgl buat: 09-10-2003
Campuran : 1 : 0 : 3 Tgl Uji : 07-11 -2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.190

11.175
11.140

11.145
11.150

11.160
11.270

11.195
11.260

11.25511.160 11.150 11.170 11.120 11.250

Lebar (cm)
11.060

11.050
11.050

11.055
11.100

11.070
11.070

11.030
11.070

11.05511.040 11.060 11.040 10.990 11.040
Luas (cm2) 123.484 123.208 123.541 123.481 124.424

p
1 max (kg) 73.0 75.0 74.0 96.0 62.0

Waktu ,_ 4' 22" 4' 32" 4' 28" 5' 44" 3' 45"

Teg.(kg/cm2) 0.591 0.609 0.599 0.777 0.498
Berat (Kg) 4.8 4.8 5.0 5.0 4.8

Ket.Rusak Bata Patah Bata Patah Bata Patah Bata Patah Bata Patah

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi : SLEMAN Tgl buat: 09 - 10 - 2003
Campuran : 1 : 1/2 : 4 Tgl Uji : 06 - 11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.100

11.090
11.080

11.100
11.000

11.040
11.020

11.025
11.030

11.010
11.080 11.120 11.080 11.030 10.990

Lebar (cm)
10.890

10.915
11.030

11.000
11.150

11.145
11.140

11.070
10.970

10.94010.940 10.970 11.140 11.000 10.910
Luas (cm2) 121.047 122.100 123.041 122.047 120.449
p
1 max (kg) 35 65 67 45 63

Waktu 2'7" 3' 47" 4'7" 2' 36" 3'4"

Teg.(kg/cm2) 0.289 0.532 0.545 0.369 0.523
Berat (Kg) 4.6 4.8 4.6 4.9 4.5

Ket.Rusak

Bata Patah Bata Patah Bata Patah Lekatan Lepas Bata Patah

Bata Terkelupas

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi: SLEMAN Tgl buat: 09-10-2003
Campuran .1:1.5 Tgl Uji: 06 - 11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.15

11.140
11.10

11.105
11.02

11.060
11.05

11.050
10.96

10.95511.13 11.11 11.10 11.05 10.95

Lebar (cm)
11.09

11.040
10.95

11.020
11.06

11.070
10.95

11.020
10.96

11.03010.99 11.09 11.08 11.09 11.10
Luas (cm2) 122.986 122.377 122.434 121.771 120.834
p
1 max (kg) 40 40 40 55 50

Waktu 2'5" 2' 22" 2' 20" 3' 14" 3'3"

Teg. (kg/cm2) 0.325 0.327 0.327 0.452 0.414

Berat (Kg) 4.3 4.2 4.3 4.3 4.4

Ket.Rusak Bata Patah Bata Patah Bata Patah Bata Patah Bata Patah
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Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi : SLEMAN Tgibuat: 09- 10-2003
Campuran : 1 : 2 : 8 Tgl Uji : 06 - 11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.020

11.025
11.000

10.995
11.130

11.140
10.960

10 960
11.100

11.13011.030 10.990 11.150 10.960 11.160

Lebar (cm)
11.140

11.135
11.070

11.035
11.080

11.080
10.960

10.975
11.040

11.03511.130 11.000 11.080 10.990 11.030
Luas (cm2) 122.763 121.330 123.431 120.286 122.820
p
1 max (kg) 45 25 58 38 5

Waktu 2' 25" 56" 3' 13" 2' 10" 14"

Teg. (kg/cm2) 0.367 0.206 0.470 0.316 0.041
Berat (Kg) 4.8 4.7 4.7 4.7 4.9
Ket.Rusak Bata Patah Bata Terkelupas iata Patah & Hanci Bata Patah Lekatan Lepas

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi: SLEMAN Tgibuat: 08-10-2003
Campuran .1:3:10 Tgl Uji: 06 -11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
10.970

11.030
11.070

11.080
11.090

11.085
11.060

11.055
10.980

10.98511.090 11.090 11.080 11.050 10.990

Lebar (cm)
11.090

11.100
11.130

11.070
11.100

11.095
11.050

11.020
11.000

10.98511.110 11.010 11.090 10.990 10.970
Luas (cm2) 122.433 122.656 122.988 121.826 120.670

" max (kg) 20 30 35 40 37

Waktu V 12" 1'35" 1'54" 2' 33" 14"

Teg.(kg/cm2) 0.163 0.245 0.285 0.328 0.307
Berat (Kg) 4.2 4.3 4.7 4.5 4.4
Ket.Rusak Mortar Lepas Mortar Lepas Bata Patah Lekatan Lepas Lekatan Lepas
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Laboratirium Baton Kpn^ryksi Teknik
FakultasTefcnik Sipil mn PVrerfcirmran
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JI. Kaliurang Km 14,4 Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN LEKATAN BATA PASIR CUCI

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi: SLEMAN Tgl buat: 10-10-2003
Campuran : 1 : 0 : 3 Tgl Uji : 08 -11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm) 11.180
11.155

11.090
11.065

11.090
11.080

11.220
11.225

11.240
11.21011.130 11.040 11.070 11.230 11.180

Lebar (cm)
11.030

11.030
11.070

11.035
11.200

11.155
11.130

11.165
11.000

11.01011.030 11.000 11.110 11.200 11.020
Luas (cm2) 123.040 122.102 123.597 125.327 123.422
p
• max (kg) 55 70 30 96 62

Waktu 3'8" 4'5" 1'53" 5 21" 3' 33"

Teg.(kg/cm2) 0.447 0.573 0.243 0.766 0.502
Berat (Kg) 4.7 4.85 4.8 4.8 4.7
Ket.Rusak Bata Patah Bata Patah Bata Patah Bata Patah Bata Patah

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi : SLEMAN Tgibuat: 09-10-2003
Campuran .1:1/2:4 Tgl Uji : 07 - 11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.210

11.170
11.090

11.110
11.290

11.195
11.060

11.045
11.000

11.05011.130 11.130 11.100 11.030 11.100

Lebar (cm)
10.970

10.980
11.000

11.010
11.030

10.980
11.040

11.025
11.000

11.02510.990 11.020 10.930 11.010 11.050
Luas (cm2) 122.647 122.321 122.921 121.771 121.826

" max (kg) 68 35 45 NA 105

Waktu 4'8" 2'5" 2' 36" *

6' 12"

Teg.(kg/cm2) 0.554 0.286 0.366
*

0.862
Berat (Kg) 4.4 4.55 4.55 *

4.6
Ket.Rusak Bata Patah Bata Patah Bata Patah *

Bata Patah

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi: SLEMAN Tgibuat: 08-10-2003
Campuran : 1 : 1 : 5 Tgl Uji: 06 -11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.080

11.020
11.070

11.065
10.940

10.940
11.110

11.140
11.050 I

10.960 11.060 10.940 11.170 10.960 11°05
Lebar (cm)

11.050
10.555

11.080
11.065

10.980
10.530

10.970
10.990

10.940

10.060 11.050 10.080 11.010
^^^ 10.960
10.980 j

Luas (cm2) 116.316 122.434 115.198 122.429 120.615
p
1 max (kg) 20 74 57 35 85

Waktu 1" 12" 4' 16" 3'21" 2'9" 5' 1"

Teg. (kg/cm2) 0.172 0.604 0.495 0.286 0.705
Berat (Kg) 4.55 4.6 4.4 4.5 4.7

Ket.Rusak Lekatan Lepas Bata Patah Bata Patah Lekatan Lepas Bata Terkelupas



Laboratirium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Wkm j|. Kaliurang Km 14,4 Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi : SLEMAN Tgibuat: 10-10-2003
Campuran : 1 : 2 : 8 Tgi Uji : 08 - 11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.120

11.080
11.220

11.185
11.150

11.115
11.120

11,130
11.110

11.140
11.040 11.150 11.080 11.140 11.170

Lebar (cm)
11.020

10.985
11.120

11.185
11.220

11.135
10.950

10.940
11.220

11.105
10.950 11.250 11.050 10.930 10.990

Luas (cm2) 121.714 125.104 123.766 121.762 123.710
p
r max (kg) 52 87 65 82 91

Waktu 3'8" 5'21" 3' 54" 4' 42" 5' 32"

Teg.(kg/cm2) 0.427 0.695 0.525 0.673 0.736

Berat (Kg) 4.5 4.5 4.7 4.8 4.35

Ket.Rusak Bata Patah Mortar Lepas Bata Patah Bata Patah Bata Patah

Dimensi

Lekatan Bata

Lokasi: SLEMAN Tgibuat: 10-10-2003
Campuran : 1 : 3 : 10 Tgi Uji: 07 -11 - 2003

1 2 3 4 5

Panjang (cm)
11.110

11.090
11.100

11.090
11.050

11.155
11.060

11.110
11.040

11.020
11.070 11.080 11.260 11.160 11.000

Lebar (cm)
11.000

10.980
11.010

11.020
11.110

11.100
10.950

11.075
11.060

11.025
10.960 11.030 11.090 11.200 10.990

Luas (cm2) 121.768 122.212 123.821 123.043 121.496

' max (kg) 33 28 NA 60 53

Waktu 1'55" 1'38" *

3' 35" 3'5"

Teg. (kg/cm2) 0.271 0.229
*

0.488 0.436

Berat (Kg) 4.8 4.75 *

4.6 4.55

Ket.Rusak Lekatan Lepas Lekatan Lepas * Lekatan Lepas Lekatan Lepas
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PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA PASIR TIDAK CUCI

Lokasi : SLEMAN

Camp. 1:0:3 Tidak Cuci

Tanggal Pembuatan 12-Oct-03
Tanggal Pengujian 15-Nov-03

Dimensi
Number of Specimen

1 2 3

®spesimem ™ /
36.400

36.450
36.000

36.300
35.900

35.900
36.500 36.600 35.900

C spesimen \Cmj
11.110

11.090
10.980

11.035
11.100

11.045
11.070 11.090 10.990

" specimen ' Cm /
39.600

39.650
39.700

39.600
40.800

40.150
39.700 39.500 39.500

bxh 1445.243 1437.480 1441.385

n 0.818 0.707 0.715

Pmax (Kg) 2290 1480 1570

An 345.175 296 076 300 290

Ss 4.690 3.534 3.696

Lokasi : SLEMAN

Camp.

Tanggal Pembuatan

Tanggal Pengujian

1:1/2:4 Tidak Cuci

12-Oct-03

15-Nov-03

Dimensi
Number of Specimen

1 2 3

® spesiroern^'''/
35.800

36.000
35.800

35.950
36.600

36.800
36.200 36.100 37.000

*•* spesimen V^'^'i
11.070

11.040
11.190

11.095
11.090

11.015
11.010 11.000 10.940

" specimen \ Cm )
39.700

39.900
39.700

39.850
40.600

40.550
40.100 40.000 40.500

bxh 1436.400 1432.608 1492.240

n 0.806 0.766 0.768

Pmax (Kg) 2260 2485 1505

An 337.688 322.103 327.172

Ss 4.732 5.454 3252



/• islam n Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
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PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA PASIR TIDAK CUCI

Lokasi : SLEMAN

Camp. 1;1;5 Tidak Cuci

Tanggal Pembuatan 14-Oct-03
Tanggal Pengujian 15-Nov-03

Dimensi aer of Specimen
1 2 3

^ spesimem Cm) 36,800 36.900 36.600 36.800 37.000 37.000

37.000 37.000 37.000

d spesimen (cm) 11.038 11.069 11.100 11.086 10.934 11.044

11.100 11.072 11.154

^ specimen ( Cm ) 39.200 39,550 39.400 39,200 39.000 39,000

39.900 39.000 39.000

bxh 1459.395 1442.560 1443.000

n 0.730 0.730 0.730

Pmax (Kg) 990 1970 1170

An 308.872 307 526 306.361

Ss 2.266 j 4.529 2.700

Lokasi : SLEMAN

Camp.
Tangga! Pembuatan

Tanggal Pengujian

1:2:8 Tidak Cuci

13-Oct-03

15-Nov-03

Dimensi oer of Specimen
1 2 3

® spesimen(Cm) 35.800 36.000 36.200 36.150 35.900 35.700

36.200 36.100 35.500

U spesimen (dTI; 11.080 11.045 11.000 10.995 11.000 11.030

11.010 10,990 11.060

h specimen ( CfTI ) 38.700 38.400 39.600 39.650 39.600 39.850

38.100 39.700 40.100

bxh 1382.400 1433.348 1422.645

n 0.757 0.751 0.782

Pmax (Kg) 1362.5 885 850

An 311.032 312.950 325.827

Ss 3.097 1.999 1.844



/" ISLAM X Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
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±«£Wfc5 Jl. Kaliurang Km 14,4 Teip.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA PASIR TIDAK CUCI

Lokasi : SLEMAN

Camp. 1:3:10 Tidak Cuci
Tanggal Pembuatan 13-Oct-03

Tanggal Pengujian 15-Nov-03

Dimensi
Number of Specimen

1 2 3

" spesimen''''''/
36.000

36.200
36.200

36.500
36 500

36.500
36.400 36.800 36.500

® spesimen \Cmj
11.000

11.015
11.200

11.095
11.050

11.070
11.030 10.990 11.090

" specimen ' Cm j
39.200

39.100
39.500

39.250
38.400

38.250
39.000 39.000 38.100

bxh 1415.420 1432.625 1396.125

n 0.803 0.720 0.793

Pmax (Kg) 1365 1390 1125

An 333.016 302.561 328.097

Ss 2.898 3.248 2.424



LAM >, Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
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Wmm Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp.(0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA PASIR CUCI

Lokasi : SLEMAN

Camp.

Tanggal Pembuatan

Tanggal Pengujian

1:0:3 Cuci

16-Oct-03

15-Nov-03

Dimensi
Number of Specimen

1 2 3

0 spesimen' Cm)
36.100

36.400
36.200

36.200
36.200

36.450
36.700 36.200 36.700

C spesimen \Cmj
10.980

11.000
11.070

11.010
11.000

10.980
11.020 10.950 10.960

" specimen ( CfTI )
40.300

40.800
39.400

40.000
40.700

41.100
41.300 40.600 41.500

bxh 1485.120 1448.000 1498.095

n 0.725 0.750 0.740

Pmax (Kg) 1825 1405 1395

An 307.835 314.611 315.055

Ss 4.191 3.157 3.130

Lokasi : SLEMAN

Camp.
Tanggal Pembuatan
Tanggal Pengujian

1:1/2:4 Cuci

13-Oct-03

15-Nov-03

Dimensi
Number of Specimen

1 2 3

*•' spesimem^'''/
36.100

36.350
36.100

36.200
36.200

36.250
36.600 36.300 36.300

'-'spesimen l. *-'•'')
11.060

11.000
11.070

11.065
11.090

11.090
10.940 11.060 11.090

•' specimen I Cm ;
39.500

39.400
38.900

39.000
39.800

39.500
39.300 39.100 39.200

bxh 1432.190 1411.800 1431.875

n 0.804 0.840 0,756

Pmax (Kg) 1325 1685 1352.5

An 334.967 349.477 317.546

Ss 2.797 3.409 3.011
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PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA PASIR CUCI

Lokasi : SLEMAN

Camp.

Tanggal Pembuatan
Tanggal Pengujian

1:1:5 Cuci

16-Oct-03

13-Nov-03

Dimensi
Number of Specimen

1 2 3

" spesimen(Cmj
36.200

36.100
36.500

36.450
35.900

36.050
36.000 36.400 36.200

C spesimen \Cmj
10.940

11.030
11.020

10.980
11.220

11.175
11.120 10.940 11.130

" specimen ' Cm j
40.400

40.100
40.300

40.150
40.200

40.050
39.800 40.000 39.900

bxh 1447.610 1463.468 1443.803

n 0.803 0.718 0.803

Pmax (Kg) 1395 1365 1225

An 337.455 301.943 341,443

Ss 2.923 3.196 2.537

Lokasi : SLEMAN

Camp.
Tanggal Pembuatan
Tanggal Pengujian

1:2:8 Cuci

15-Oct-03

13-Nov-03

Dimensi Der of Specimen
1 2 3

^ spesimen(Cm) 36.200 36.250 36.500 36.350 37.100 37.000

36.300 36.200 36.900

u spesimen (cmj 11.100 11.100 11.070 11.060 11.100 11.120

11.100 11.050 11.140

h specimen ( Cm ) 40.600 41.000 41.100 40.650 40.500 40.600

41.400 40.200 40.700

bxh 1486.250 1477.628 1502.200

I i 0.674 0.774 0.681

Pmax (Kg) 980
r\A r\rr

Z ISO 900

An 288.969 329.577 293.822

Ss 2.398 4.709 2.166



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
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PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA PASIR CUCI

Lokasi : SLEMAN

Camp. 1:3:10 Cuci

Tanggal Pembuatan 14-Oct-03
Tanggal Pengujian 15-Nov-03

Dimensi
Number of Specimen

1 2 3

® spesimen(Cmj
37.000

37.150
36.400

36.250
36.200

36.400
37.300 36.100 36.600

" spesimen \CrTlj
11.060

11.120
11.170

11.145
11.230

11.180
11.180 11.120 11.130

" specimen \ Cm )
39.800

39.900
40.600

40.600
38.800

39.300
40.000 40.600 39.800

bxh 1482.285 1471.750 1430.520

n 0.739 0.724 0.725

Pmax (Kg) 915 1050 705

An 316.586 310.051 306.793

Ss 2.043 2.394 1.625
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POLA KERUSAKAN GESER
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1:1/2:4 DENGAN PASIR TIDAK CUCI

SAMPEL UJI 1

\ "V s

'/

SAMPEL UJI 2

-V^

\
v

SAMPEL UJI 3

*\

y
/

£&



POLA KERUSAKAN GESER

VARIASI CAMPURAN MORTAR

1:1:5 DENGAN PASIR TIDAK CUCI
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POLA KERUSAKAN GESER

VARIASI CAMPURAN MORTAR

1:2:8 DENGAN PASIR TIDAK CUCI
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POLA KERUSAKAN GESER

VARIASI CAMPURAN MORTAR
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Gambar 19a. Gambar Pengujian Kuat Geser

Gambar 19b. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1.0:3
Pasir Tidak Cuci

Gambar 19c. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:1/2:4
Pasir Tidak Cuci



Gambar 19d. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:1:5
Pasir Tidak Cuci

Gambar 19e. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:2:8
Pasir Tidak Cuci

Gambar 19f. GambarPola KerusakanCampuran 1.3:10
Pasir Tidak Cuci



Gambar 19g. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:0:3
Pasir Cuci

Gambar 19h. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:1/2:4
Pasir Cuci

Gambar 19i. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:1.5
Pasir Cuci



Gambar 19j. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:2.8
Pasir Cuci

Gambar 19k. Gambar Pola Kerusakan Campuran 1:3:10
Pasir Cuci
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